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ABSTRAK 

 

Fajar Karuniawati. 2018. Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-20 Melalui    

Penggunaan Media Corong Berhitung Pada Siswa Kelompok B1 TK 

Muslimat Wonocolo Surabaya. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: Dr.Mukhoiyaroh, M.Ag. 

Dr.H.Masyhudi Ahmad, M.Pd.I. 

Kata Kunci : Kemampuan Berhitung 1-20, Corong Berhitung. 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 

berhitung 1-20 terkait penjumlahan dan pengurangan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil mengerjakan latihan  pengayaan,dari 20 siswa dalam satu kelas 

hanya 5 siswa yang mendapat skor BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

pada indikator menyebutkan hasil penjumlahan, sedangkan 3 siswa dengan 

skor BSH (Berkembang Sesuai Harapan) pada indikator pengurangan. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan 

media corong berhitung dalam rangka meningkatkan kemampuan berhitung 

1-20 pada siswa TK Muslimat Wonocolo Surabaya, serta untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berhitung 1-20 dengan menggunakan media 

corong terkait penjumlahan dan pengurangan. 

  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin. Terdiri dari pra siklus, 

siklus I, dan siklus II, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa 

kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya yang terdiri 20 siswa. 

Penelitian Tindakan Kelas model Kurt Lewin terdiri dari 4 tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu: wawancara, dokumentasi, dan tes pengayaan. 

  Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Penggunaan media 

corong berhitung berjalan dengan baik pada siklus I. Hal ini dilihat pada 

aktivitas siswa yang antusias dalam penggunaan media corong berhitung, 

selain itu juga pada hasil observasi guru dan siswa yang mendapat skor 

dengan persentase 63,09%. Selain itu dapat dilihat dari aktivitas guru dan 

siswa yang meningkat dengan perolehan skor 79,76%, dengan kenaikan 

6,65. 2) Adanya peningkatan kemampuan berhitung 1-20 yang dibuktikan 

dengan peningkatan nilai setelah menggunakan media corong berhitung 

pada siklus I sebesar 63,74% dan pada siklus 2 sebesar 76,87% dengan 

kenaikan perolehan persentase sebesar 13,13. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berhitung permulaan merupakan perkembangan yang masih dasar 

atau awal tentang aspek kognitif yang masuk ke dalam ilmu matematika 

sederhana. Kemampuan berhitung pada anak usia dini adalah suatu bentuk 

potensi pada setiap individu sejak lahir yang dilakukan secara terus menerus 

sehingga menjadi kebiasaan dan latihan untuk dapat melakukan kegiatan 

berhitung.1 Menurut Susanto, menjelaskan tentang pengertian kemampuan 

berhitung adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak untuk mampu 

dalam melakukan kegiatan berhitung yang dimulai dari lingkungan terdekat 

anak, sehingga kemampuan yang dimiliki anak tersebut mampu berlanjut ke 

tahap pengertian mengenai jumlah, terkait tentang penjumlahan dan 

pengurangan sederhana yaitu bilangan 1-20.2  

Sesuai dengan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa kemampuan 

berhitung pada anak usia dini termasuk pada aspek kognitif tentang 

Matematika yang berkaitan dengan pengenalan konsep suatu bilangan dan 

lambang bilangan serta penjumlahan dan pengurangan sederhana. Dengan 

demikian, kemampuan untuk melakukan kegiatan berhitung yang dimulai  

                                                 
1Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2011), hal.97 
2 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak, 56. 
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dari anak mampu mengenal lambang bilangan merupakan salah satu 

tahapan dalam berhitung anak usia dini. 

Kemampuan berhitung pada anak usia dini sangatlah penting, 

karena berhitung merupakan aspek perkembangan kognitif yang 

berhubungan dengan penguasaan berhitung sederhana. Oleh sebab itu, 

dalam proses pembelajaran terkait kemampuan berhitung perlu adanya 

strategi atau media yang dapat berperan  dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung permulaan bilangan 1-20 khususnya anak usia 5-6 tahun. Bentuk 

kegiatan pembelajaran berhitung tersebut harus menyenangkan dan tidak 

membosankan dan juga dapat memberikan pemahaman materi yang akan 

dipelajari agar tersampaikan kepada anak.  

Pembelajaran berhitung berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan sederhana juga dijelaskan oleh Sri Ningsih dalam bukunya 

Pembelajaran Matematika Terpadu untuk Anak Usia Dini, yang 

menjelaskan bahwa kegiatan berhitung sudah banyak diajarkan pada anak 

usia dini baik dari jalur formal maupun non formal.3 Sesuai dengan 

pendapat Sri Ningsih diatas, maka perlu adanya suatu kegiatan yang 

dirancang guna untuk melatih kemampuan berhitung agar anak mampu 

melakukan kegiatan berhitung sederhana. Tujuan dari pembelajaran 

berhitung adalah untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki yang 

                                                 
3 Sriningsih, Pembelajaran Matematika Terpadu untuk Anak usia dini, (Bandung: Pustaka 

Sebelas, 2008).hal 123. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

3 

 

bekerja pada jenjang berikutnya dan memungkinkan anak untuk 

menekankan pada tahap pemecahan masalah.  

Sesuai dengan penjelasan dari tujuan pembelajaran berhitung, 

sehingga dengan kata lain kemampuan berhitung pada anak usia dini yang 

dipelajari dalam hal ini adalah mengacu pada indikator kompetensi yang 

ingin dicapai. Terdapat empat indikator kemampuan berhitung kelompok B 

(usia 5-6 tahun) yang ada pada Taman Kanak-kanak Muslimat Wonocolo 

Surabaya, yaitu membilang/menyebutkan bilangan 1-20, menghubungkan 

lambang bilangan dengan benda-benda sampai 20, menyebutkan hasil 

penjumlahan 1-20, dan menyebutkan hasil pengurangan 1-20. Namun, 

karena saat observasi awal, ditemukan kemampuan anak dengan 

menyebutkan bilangan 1-20 dan menghubungkan lambang bilangan dengan 

benda-benda 1-20 di nilai sudah maksimal. Sedangkan berbeda dengan 

indikator terkait penjumlahan dan pengurangan yang masih rendah. Dalam 

hal ini penulis, ingin memfokuskan pada kemampuan berhitung dalam 

pengurangan dan penjumlahan 1-20. 

Anak usia 5-6 tahun berada pada fase pra operasional, yaitu tahap 

yang dilakukan anak untuk persiapan ke arah mengorganisasikan sesuatu 

yang lebih konkret dan mulai dapat memikirkan pengalaman-pengalaman 

yang dialaminya.4 Bentuk pembelajaran berhitung anak usia pra operasional 

                                                 
4 Lisnawaty Simanjutak, Metode Mengajar Matematika, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), 

hal.56. 
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harus tetap disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini yang 

berhubungan dengan media dan kegiatan bermain. 

 Pada saat anak berusia lima tahun, mereka hanya mampu berhitung 

dengan menggunakan benda-benda yang konkret dan berada di sekitar 

mereka sehingga masih perlu dengan benda-benda yang sesungguhnya. 

Oleh sebab itu, masa anak usia dini sering disebut dengan masa berhitung 

permulaan, yaitu berhitung dengan benda-benda dari lingkungan 

terdekatnya seperti dengan situasi bermain yang menyenangkan, agar anak 

mampu bekerja dengan bilangan. Berbeda saat anak berusia enam tahun, 

anak mulai berkembang ke tahap konsep bilangan sampai pada peningkatan 

ke tahap pengertian mengenai jumlah, konsep jumlah ke arah hal yang 

berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan. 

Melihat pada kondisi saat ini, banyak tuntutan orang tua yang 

menginginkan anaknya untuk mampu dalam hal penjumlahan dan 

pengurangan, atau berkaitan dengan konsep berhitung. Sehingga lembaga 

TK mengajarkan penjumlahan dan pengurangan secara sederhana dan 

bukan merupakan hal yang menjadikan merusak otak anak. Terlebih, 

apabila anak usia dini berada pada tahap berhitung permulaan diajarkan 

dengan cara menghitung benda-benda di sekitar lingkungan terdekat yang 

memungkinkan anak terbiasa dapat memahami tentang konsep jumlah dan 

juga bilangan. Selain itu, kematangan mengenai konsep berhitung akan 

mengena kepada anak apabila hal tersebut selalu dilakukan dengan 

konsisten dan kondusif. Dalam hal ini, perlu adanya bentuk pemanfaatan 
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media yang menarik agar anak tertarik untuk belajar tentang berhitung yang 

akan berhubungan pada jenjang sekolah dasar. 

Dikutip dari Kompas.com, mengatakan bahwa banyak sekolah-

sekolah Taman Kanak-Kanak (TK) yang mewajibkan peserta didiknya 

untuk dapat membaca, menulis, dan berhitung (calistung) dengan tujuan 

agar anak tersebut dapat melanjutkan ke jenjang sekolah dasar. Karena pada 

saat ini, banyak lembaga Sekolah Dasar Negeri maupun Swasta yang 

mengadakan tes calistung sebagai syarat masuk sekolah dasar. Bagi anak 

yang sudah mampu dalam calistung akan lolos dalam tes tersebut, 

sedangkan anak yang belum mampu calistung masih mencari sekolah lain 

dan akhirnya bagaimana caranya dapat melanjutkan sekolah. Dalam hal ini, 

mungkin saja seorang anak memiliki bakat dalam hal bernyanyi, maupun 

menari sehingga sekolah tersebut dapat memberikan keluasan untuk masuk. 

Sehingga perlu adanya bentuk pembelajaran yang mengajarkan calistung 

dengan pertimbangan tetap mengetahui karakteristik anak, dan berpedoman 

bermain pada setiap proses belajar anak.5 

 Dijelaskan oleh Nia Fatmawati dalam Jurnal Pendidikan Anak Usia 

dini tentang pentingnya kemampuan berhitung anak usia dini sangat perlu 

ditingkatkan karena masa-masa anak usia dini adalah masa golden age yang 

akan berpengaruh terhadap masa selanjutnya. Rendahnya kemampuan 

berhitung menjadikan mereka belum dapat membedakan konsep bilangan 

                                                 
5 Bondan Kresno, Seberapa Penting Membaca, Menulis, dan Menghitung bagi Anak, 

Diakses Pada  24 Maret 2018 Pukul 11.30 WIB. 
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dengan lambang bilangan serta penguasaan terhadap konsep penjumlahan 

dan pengurangan sangat minim. Sehingga dengan adanya penelitian yang 

dilakukan Nia Fatmawati, sangat penting untuk menciptakan kegiatan 

berhitung yang berhubungan dengan kegiatan bermain.6 

Persoalan terkait kemampuan berhitung yang penulis lakukan ketika 

observasi awal adalah kurangnya motivasi dan juga penggunaan media yang 

dapat meningkatkan anak dalam  penguasaan konsep penjumlahan dan 

pengurangan. Ditunjukkan pada saat guru memberikan penjelasan terkait 

menggabungkan dua buah benda dengan jumlah yang berbeda 

(penjumlahan) dengan menggunakan jari, ini satu ini dua, dan seterusnya. 

Kemudian melakukan kegiatan latihan pengerjaan soal yang dikerjakan di 

buku tulis.  

Data yang diperoleh ketika observasi awal ditunjukkan berupa 

pengamatan peneliti dimana guru memberikan materi penjumlahan dan 

pengurangan yang sedemikian rupa secara klasikal dengan secara langsung. 

Tampak penggunaan media hanya papan tulis dan lembar kerja siswa. 

Berkaitan dengan observasi yang ada diperoleh data hasil pretest yaitu, dari 

jumlah siswa secara keseluruhan kelompok B1 sebanyak 20 siswa, hanya  7 

siswa yang sudah mampu melakukan kemampuan berhitung terkait 

penjumlahan dengan dibuktikan 2 siswa atau 10% mendapat skor BB 

(Belum Berkembang), 12 siswa atau 60% MB (Mulai Berkembang), 5 siswa 

                                                 
6 Nia Fatmawati, Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Pendekatan Realistic 

Mathematic Education, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 8, Edisi 2, November 2014). 
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atau 25% mendapat skor BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan 1 siswa 

atau 5% mendapat skor BSB (Berkembang Sangat Baik). Sedangkan  dalam 

melakukan kegiatan pengurangan hanya 5 siswa yang mampu melakukan, 

sedangkan sisanya masih perlu bimbingan dengan dibuktikan 5 siswa atau 

25% mendapat skor belum berkembang, 12 siswa atau 60% mendapat skor 

mulai berkembang, 3 siswa atau 155 mendapat skor Berkembang sesuai 

harapan. 

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas Kelompok B1 yaitu Ibu 

YN pada tanggal 24 Februari 2018, di dapat informasi bahwa anak sering 

bosan, dan bergurau sendiri, dan guru hanya menggunakan papan tulis 

dalam proses pembelajaran, tetapi guru juga tidak memiliki pilihan media 

pembelajaran terkait berhitung yang digunakan, sehingga masih 

menggunakan media yang sama, yaitu jari tangan dan pengerjaan lembar 

kegiatan siswa.7 Oleh sebab itu, perlu adanya cara terkait kemampuan 

berhitung dengan menggunakan media yang berbeda, agar siswa aktif dan 

tidak bosan dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Apabila anak usia dini secara terus menerus dibimbing dan diberikan 

arahan terkait kemampuan berhitung yang dimiliki melalui cara sederhana 

seperti dimulai dari mengenalkan konsep lambang bilangan kemudian 

mengarah pada mengurutkan lambang bilangan dengan kegiatan yang 

menyenangkan, maka otak kanan anak akan terlatih untuk terus 

berkembang, sehingga anak dapat menguasai dan bahkan menyenangi 

                                                 
7 YN, Hasil Wawancara, 24 Februari 2018, pukul 11.30 WIB. 
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kegiatan berhitung tersebut. Mengarah pada alternatif pemecahan masalah 

yang ada pada kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya terkait 

kurangnya peningkatan kemampuan berhitung 1-20 penjumlahan dan 

pengurangan maka menuntut guru untuk lebih kreatif dalam menciptakan 

media yang tidak terkesan monoton, menarik, mudah di dapat dan juga 

murah. 

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang telah dilakukan oleh Agus Cahyono (2017) dari Fakultas Ilmu 

Pendidikan Yogyakarta dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 

Berhitung Menggunakan Media Belajar Ular Tangga Di Taman Kanak-

kanak Dharma Wanita 2 Jragan Tembarak Temanggung. Terjadi 

peningkatan yang ditunjukkan pada jumlah nilai saat pretes yaitu 144 

meningkat menjadi 173, sehingga jika diprosentasi yang sebelumnya 57,6% 

mengalami peningkatan menjadi 69,2%. 8 

 Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi 

Kuantitatif yang ditulis Siti Zulaikah tahun 2010 dengan judul penelitian 

“Pengaruh Penggunaan Media Es Cream Sendok terhadap kemampuan 

Berhitung anak Kelompok B di TK Dharma Wanita Sekaran Kabupaten 

Kediri”.9 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

                                                 
8 Agus Cahyono. Meningkatkan Kemampuan Berhitung Menggunakan Media Belajar Ular 

Tangga Di Taman Kanak-kanak Dharma Wanita 2 Jragan Tembarakan Temanggung, Skripsi Ilmu 

Pendidikan Universitas Yogyakarta 2017, diakses 7 Mei 2018 
9 Siti Zulaikhah. Pengaruh Penggunaan Media Es Cream Sendok Terhadap Kemampuan 

Berhitung Anak Kelompok B TK Dharma Wanita Sekaran Kediri, Skripsi Universitas Negeri 

Surabaya.. 
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penggunaan media es Cream terhadap kemampuan berhitung anak 

kelompok B di TK Dharma Wanita Sekaran dengan skor total per pretest 

4,77 dan rata-rata skor per item 1,59. Sedangkan skor total postest  per- 

subyek 10,44 dan rata-rata skor per item 3,48. 

Dari pemaparan beberapa peneliti yang sudah terlaksana di beberapa 

kota dan beberapa subjek menunjukkan signifikasi yang cukup besar, 

harapan peneliti sehingga penelitian ini juga dapat menghasilkan penelitian 

yang relevan pula. Dengan melihat hasil penelitian terdahulu, maka penulis 

ingin menggunakan media corong berhitung untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung 1-20 siswa. Salah media yang digunakan sebagai 

bahan kajian analisis penelitian terkait dengan kurangnya penggunaan 

media terkait kemampuan berhitung 1-20 pada siswa kelompok B1 TK 

Muslimat Wonocolo Surabaya, yaitu Corong Berhitung. Penggunaan 

corong berhitung bertujuan meningkatkan kemampuan berhitung 1-20 

terkait dengan menyebutkan hasil penjumlahan dan pengurangan 1-20 

secara sederhana. 

Media pembelajaran adalah sarana atau alat yang digunakan untuk 

menyalurkan, menyampaikan informasi atau materi  pelajaran dari pemberi 

pesan kepada penerima pesan.10 Sedangkan menurut Arif S Sadiman, 

mengatakan bahwa jenis-jenis media pembelajaran terdiri dari media grafis 

yaitu media visual yang melibatkan indera penglihatan, media audio, dan 

                                                 
10  Mukhtar Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Media 

Group, 2013), hal.151.  
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media proyeksi diam.11 Dengan demikian, corong berhitung tergolong jenis 

media grafis. Sedangkan tujuan suatu media pembelajaran dibuat, yaitu agar 

proses pembelajaran menjadi lebih mudah, efektif, dan efisien sesuai 

karakter peserta didik sehingga pesan atau materi belajar akan tersampaikan 

dengan baik. Selain itu, tujuan penggunaan media  pembelajaran menurut 

Sujiono adalah untuk merangsang anak melakukan berbagai kegiatan, 

pikiran, perasaan, perhatian dan minat, bereskperimen, alat bantu, serta pada 

mengembangkan imajinasi.12 

Media corong berhitung merupakan alat permainan edukatif  yang 

terbuat dari bahan kardus berbentuk seperti persegi panjang. Terdapat 2 

level utama dalam penelitian penggunaan media ini. Level pertama terkait 

penjumlahan, dan level kedua terkait menyebutkan hasil pengurangan. 

Selain itu, media ini juga dapat digunakan pada indikator menyebutkan 

bilangan dan juga menghubungkan jumlah bilangan dengan benda-benda 1-

20. Namun, karena keterbatasan waktu, keadaan, tenaga dan dana, maka 

lebih difokuskan pada penjumlahan dan pengurangan dimulai dari bilangan 

satu hingga dua puluh.  

Penggunaan media corong berhitung terdiri dari level dua level 

utama yaitu, penjumlahan dan pengurangan. Level pertama berisi tentang 

penjumlahan yang terdiri dari 20 corong. Setiap corong akan digunakan 

                                                 
11 Aris S Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), hal.19. 
12 Sujiono, Yuliani dkk, Metode Pengembangan Kognitif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2004), hal.8. 
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untuk melakukan kegiatan penjumlahan sesuai kartu soal yang di ambil oleh 

siswa. Sedangkan pada level pengurangan siswa akan melakukan kegiatan 

memisahkan dua benda, sesuai kartu soal yang diambil dengan 

menggunakan corong tersebut. 

Kelebihan dari corong berhitung ini adalah bersifat mudah diingat, 

dapat berguna untuk melatih motorik anak dalam memasukkan ujung 

corong pada lubang tempat corong, anak mampu mengenal gambar dan 

menceritakan apa yang ada pada gambar, dan juga melatih anak dalam 

bersosialisasi. Sedangkan kelemahan dari corong berhitung yaitu 

memungkinkan menimbulkan kejenuhan saat menunggu giliran, proses 

pembuatan lama, dan sangat perlu adanya pengawasan agar tidak salah 

langkah. 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih mendalam hal tersebut dengan judul penelitian “Peningkatan 

Kemampuan Berhitung 1-20 melalui Penggunaan Media Corong Berhitung 

Pada Siswa Kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pernyataan yang ada di latar belakang tersebut, 

maka dapat dirumuskan suatu masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran dengan menggunakan media 

corong berhitung dalam meningkatkan kemampuan berhitung 1-20 pada 

siswa kelompok B1 di TK Muslimat Wonocolo Surabaya? 
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2. Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung 1-20 dengan 

menggunakan media corong berhitung pada siswa kelompok B1 di TK 

Muslimat Wonocolo Surabaya? 

 

C. Tindakan yang dipilih 

Tindakan penelitian yang dipilih untuk memecahkan masalah terkait 

dengan penjumlahan dan pengurangan 1-20 siswa Kelompok B1 di TK 

Muslimat Wonocolo adalah dengan menggunakan media corong berhitung. 

Tujuan penggunaan corong berhitung  adalah agar siswa merasa senang, 

tertarik dan antusias dalam pembelajaran sehingga tertanam konsep 

berhitung terkait penjumlahan dan pengurangan yang akan meningkat 

secara bertahap. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

media corong berhitung dalam meningkatkan kemampuan berhitung  1-

20 pada siswa kelompok B1 di TK Muslimat Wonocolo Surabaya. 

2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung 1-20 dengan 

menggunakan media corong berhitung pada siswa Kelompok B1 TK 

Muslimat Wonocolo Surabaya. 
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E. Lingkup Penelitian 

Agar hasil penelitian ini lebih mendalam dan permasalahan yang 

dikaji tidak menyimpang dari tujuan penelitian, maka penelitian membatasi 

ruang lingkup penelitian sebagai berikut:  

1. Subjek penelitian hanya pada siswa kelompok B1 usia 5-6 tahun di 

Taman Kanak-kanak Muslimat Wonocolo dengan jumlah 20 siswa dari 

kelas B1. 

2. Penelitian ini terbatas pada penggunaan media corong berhitung untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung 1-20. 

3. Penelitian ini difokuskan tentang kemampuan berhitung terkait 

penjumlahan dan pengurangan 1-20. 

4. Kompetensi Inti 

KI-3 : Mengenali diri, keluarga, teman, pendidik atau enasuhh, 

lingkungan sekitar, teknologi, seni, dan budaya dirumah, tempat 

bermain, dan satuan PAUD dengan cara mengamati dengan indera 

(melihat, mendengar, menghirup, merasakan, dan meraba), menanya, 

mengumpulkan informasi, mengolah informasi/mengasosiasikan, dan 

mengkomunikasikan melalui kegiatan bermain. 

5. Kompetensi Dasar 

3.12 Mengenal Keaksaraan awal melalui bermain. 

6.   Indikator 

- Menyebutkan hasil penjumlahan sederhana 1-20 

- Menyebutkan hasil pengurangan sederhana 1-20 
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F. Manfaat atau Signifikasi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

yang positif bagi semua pihak. Berikut manfaat dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan dan memberikan sumbangan pemikiran 

terhadap ilmu pengetahuan yang terkait dengan metode dan juga 

media berhitung anak usia dini. 

b. Untuk pengembangan konsep kognitif anak terutama dalam bidang 

matematika yaitu berhitung permulaan melalui media corong 

berhitung. 

c. Untuk memudahkan siswa dalam menyelesaikan konsep 

penjumlahan dan pengurangan 1-20 dengan lebih mudah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini dapat menumbuhkan minat belajar siswa 

dengan menggunakan alat peraga, meningkatkan kemampuan 

kognitif anak, serta kegiatan belajar yang menyenangkan. 

b. Bagi pendidik  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan 

menggunakan media, alat peraga dan metode yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. 
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c. Bagi subyek penelitian 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

pedoman terkait pentingnya penggunaan media terhadap 

kemampuan berhitung anak usia.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia Dini 

1. Pengertian Kemampuan Berhitung Permulaan Anak Usia Dini 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal 

dari kata mampu yang mendapat imbuhan ke- dan akhiran -an, yang 

artinya kecakapan, kesanggupan, diri sendiri.13 Menurut Istilah 

kemampuan diartikan sebagai daya untuk melakukan suatu tindakan 

sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.14 Sedangkan menurut 

pendapat Munandar dalam buku Perkembangan Anak Usia Dini, 

menyatakan bahwa kemampuan adalah potensi pada diri seseorang 

yang ada sejak lahir dengan adanya latihan, sehingga mampu 

melakukan sesuatu hal.15 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

adalah suatu  daya atau kesanggupan dalam diri seseorang dimana daya 

tersebut dihasilkan dari pembawaan dan latihan yang mendukung 

dalam menyelesaikan suatu tugas.  

Pengertian berhitung permulaan menurut Susanto dalam 

bukunya Perkembangan Anak Usia Dini, diartikan sebagai kemampuan 

yang dimiliki oleh setiap anak untuk mengembangkan kemampuan 

                                                 
13 Hasan Alwi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga, (Jakarta:Balai Pustaka, 

2005), hal.707. 
14 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak, hal. 97 
15 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak, hal. 97 
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yang dimiliki, karakteristik perkembangannya dimulai dari lingkungan  

sekitar yang terdekat dan juga sejalan dengan perkembangan 

kemampuan anak yang dapat meningkat ke tahap pengertian mengenai 

jumlah yang berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan.16 

Sedangkan menurut Sriningsih dalam bukunya Pembelajaran 

Matematika Terpadu untuk Anak Usia Dini, mengungkapkan pula 

bahwa kegiatan berhitung untuk anak usia dini disebut sebagai kegiatan 

menyebutkan urutan bilangan atau membilang buta.17 Sehingga 

berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa anak dapat 

menyebutkan urutan suatu bilangan tanpa menghubungkan benda-

benda konkret, dalam arti mereka menyebutkan bilangan secara 

langsung.  

Berhitung permulaan bagi anak usia dini merupakan bagian dari 

matematika. Kegiatan berhitung pada anak usia dini sangat diperlukan 

untuk mengembangkan keterampilan yang apabila dilakukan secara 

terus menerus dan kegiatan berhitung ini yang sangat diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari terutama konsep bilangan yang merupakan 

bagian dari pengembangan kemampuan matematika maupun persiapan 

untuk mengikuti pendidikan dasar. 

Mengingat sangat pentingnya kemmapuan berhitung bagi anak, 

maka kemampuan berhitung perlu diajarkan sejak dini, dengan 

                                                 
16 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak, hal. 98. 
17 Sriningsih, Pembelajaran Matematika Terpadu untuk Anak Usia Dini, (Bandung: 

Pustaka Sebelas, 2008), hal. 63. 
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berbagai media dan metode yang tepat jangan sampai merusak pola 

perkembangan anak. Dengan demikian anak mampu belajar dengan 

cara yang sederhana namun tepat dan mengena serta dilakukan secara 

kontinu dan konsisten dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan 

maka otak kanan akan terlatih terus berkembang, sehingga anak dapat 

menguasai bahkan menyenangi matematika. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berhitung permulaan adalah kemampuan yang dimiliki 

oleh setiap anak yang berkaitan dengan konsep matematika sederhana, 

yang meliputi kegiatan mengurutkan bilangan atau membilang, dan 

mengenali jumlah, serta bertujuan untuk menumbuh kembangkan 

keterampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai dasar pengembangan kemampuan matematika untuk 

pendidikan selanjutnya. 

Tabel 2.1 

Kompetensi Dasar dan Indikator Kemampuan Berhitung 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.12 Mengenal Keaksaraan 

awal melalui bermain 

4.12 Menunjukkan kemampuan 

keaksaraan awal dalam 

berbagai bentuk karya 

- Menyebutkan hasil 

penjumlahan sederhana 1-20 

- Menyebutkan hasil 

pengurangan sederhana 1-20  

 

2. Penjumlahan dan Pengurangan 

  Kompetensi membaca, menulis, dan berhitung sebagai pelajaran 

dasar upaya untuk membekali anak usia dini dalam memasuki jenjang 

pendidikan Sekolah Dasar. Calistung akan memudahkan siswa dalam 
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memahami dan mampu menjadikan anak usia dini mampu dalam mengikuti 

pembelajaran yang ada.18  

a. Penjumlahan 

    Pengerjaan penjumlahan bagi peserta didik sebenarnya dapat 

dilakukan dengan berapa cara seperti membilang dengan 

mengelompokkan, cara biasa, bersusun, garis bilangan dan tabel. 

Penjumlahan juga dapat dilakukan melalui soal cerita dengan pemilihan 

kata yang suai dengan jenjang peserta didik yaitu khusunya anak usia 

dini 

b. Pengurangan 

Pengurangan yang pertama sangat perlu diajarkan untuk anak 

usia dini adalah pengambilan, hal ini dapat diupayakan dengan 

beberapa cara seperti dengan tabel, garis bilangan, cara biasa, dan 

bersusun, serta dapat juga melalui soal cerita. 

3. Tujuan Berhitung Permulaan Anak usia Dini 

Pengetahuan tentang berhitung tidak terlepaskan dari kehidupan 

sehari-hari yang mana anak akan mulai mengenal sesuai tahapan usia. 

Pengenalan terkait berhitung mulai diajarkan pada usia dini, yaitu masa 

anak mulai mengembangkan potensi yang dimiliki.  

Menurut Piaget sebagaimana dikutip oleh Susanto dalam 

Bukunya Perkembangan Anak Usia Dini menyebutkan bahwa tujuan 

                                                 
18 Ema Pratiwi,“Pembelajaran Calistung Bagi Anak Usia Dini Antara Manfaat dan Resiko 

Menghambat Kecerdasan Mental Anak”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan,(Yogyakarta: 

FKIP UAD, 2015). 
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pembelajaran matematika untuk anak usia dini sebagai suatu kegiatan 

belajar berfikir logis dan matematis dengan cara menyenangkan dan 

tidak rumit.19 Sehingga tujuan berhitung bukan agar anak dapat 

menghitung sampai seratus atau seribu tetapi lebih pada mereka mampu 

memahami tentang matematika dan penggunaanya untuk berfikir.  

Menurut Depdiknas tahun 2007, terdapat tujuan khusus dan 

umum dalam pembelajaran berhitung anak usia dini antara lain sebagai 

berikut:20 

a. Tujuan umum 

Tujuan secara umum permainan terkait berhitung bagi anak 

usia dini adalah untuk menambah ilmu pengetahuan terutama pada 

aspek kognitif mulai dari mengenal lambang bilangan, banyaknya 

benda sesuai lambang bilangan ke tahap jumlah, sehingga pada 

saatnya nanti anak akan lebih siap mengikuti pelajaran berhitung 

pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks, dan anak terbiasa 

untuk mengenal konsep berhitung walaupun masih sederhana. 

b. Tujuan Khusus 

  Terdapat beberapa tujuan khusus pembelajaran berhitung 

anak usia dini antara lain:21 

 

                                                 
19 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak, hal. 98. 
20 Departemen Pendidikan Nasional,  Pedoman Pembelajaran Permainan Berhitung 

Permulaan di Taman Kanak – kanak. (Jakarta: Depdiknas 2007), hal.2 
21 Departemen Pendidikan Nasional,  Pedoman Pembelajaran, hal.3 
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1) Menjadikan anak dapat berpikir logis. 

2) Dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

3)  Anak akan memiliki ketelitian, konsentrasi, dan daya apresiasi 

yang tinggi.  

4) Memiliki pemahaman tentang konsep ruang dan waktu untuk 

memperkirakan kemungkinan urutan sesuatu peristiwa yang 

terjadi di sekitarnya.  

5) Memiliki kreativitas dan mulai membayangkan atau daya 

imajinasi dalam menciptakan sesuatu secara spontan. 

Dari paparan di atas dijelaskan bahwa tujuan umum dari 

berhitung lebih menekankan pada bagaimana anak memahami konsep 

dasar agar tidak mengalami kesulitan nantinya, sedangkan tujuan 

khusus lebih terperinci yaitu agar berfikir logis melalui pengamatan 

benda konkrit sekitar serta dapat melibatkan diri dalam masyarakat 

yang kesehariannya memerlukan keterampilan berhitung. 

4. Tahapan dan Prinsip Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini 

Pembelajaran berhitung pada anak usia dini tidak serta merta 

langsung anak akan belajar tentang angka dan menjumlahkan, akan 

tetapi lebih kepada mengenalkan konsep angka dan jumlahnya 

terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan karena anak usia dini masih 

berada pada tahap pra operasional sehingga perlu adanya tahapan-

tahapan dalam menyampaikan pembelajaran berhitung. Tahapan yang 
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dapat dilakukan untuk membantu mempercepat penguasaan berhitung 

antara lain sebagai berikut:22 

a. Tahap konsep/pengertian 

Pada tahap konsep/pengertian ini, anak mulai melakukan 

kegiatan untuk menghitung segala macam benda-benda yang 

dapat dihitung disekitarnya dan dapat dilihatnya melalui keadaan 

di sekitarnya. Kegiatan menghitung ini harus dilakukan dengan 

menarik dan anak terpikat, sehingga benar-benar dipahami oleh 

anak. Sehingga perlu adanya bimbingan yang lebih terkait dengan 

penanaman konsep pada anak. 

b. Tahap transisi/peralihan 

Tahap transisi merupakan masa peralihan, yaitu tahap 

yang dimulai dari sesuatu benda yang nyata atau konkret menuju 

pada tahap pengenalan lambang. Sehingga pada tahap ini 

merupakan saat dimana anak mulai sangat memahami antara 

lambang bilangan dengan banyaknya benda sesuai lambang 

bilang tersebut. Oleh karena itu, tahap ini diberikan apabila tahap 

konsep sudah dikuasai anak dengan baik, yaitu saat anak mampu 

menghitung yang terdapat kesesuaian antara benda yang dihitung 

dan bilangan yang disebutkan. Hal ini, akan berjalan sejalan 

dengan kemampuan dan usia anak dalam berhitung. 

 

                                                 
22 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak, hal. 101. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

23 

 

c. Tahap lambang 

Tahap dimana anak sudah diberi kesempatan, dengan 

menulis sendiri tanpa paksaan, yakni berupa lambang bilangan, 

bentuk-bentuk dan sebagainya dengan tujuan untuk mengenalkan 

kegiatan berhitung atau matematika. 

Konsep matematika yang perlu diberikan pada anak usia dini 

berupa bilangan atau berhitung, pola dan fungsinya, geometri, ukuran-

ukuran, grafis, estimasi, probabilitas, dan pemecahan masalah. 

Konsep tersebut perlu dikenalkan oleh anak secara bertahap, mulai 

dari tingkat pemahaman konsep, tingkat menghubungkan konsep 

konkret dan lambang bilangan dan tingkat lambang bilangan. 

Dienes dalam Reys, dalam buku Perkembangan Anak Usia 

dini, mengemukakan lima tahapan dalam berhitung yaitu:23 

1) Permainan bebas (Free play) 

Permainan bebas adalah bentuk permainan yang 

aktivitasnya tidak berstruktur dan tidak diarahkan, namun anak 

dapat mampu belajar tentang konsep. Sehingga anak dapat belajar 

konsep bentuk dari konsep yang dibuatnya sendiri. 

2) Generalisasi (generalization) 

Generalisasi adalah tahap dimana anak mulai meneliti 

pola-pola dan keteraturan yang terdapat pada konsep tertentu, 

atau mencari kesamaan sifat dalam suatu permainan, misalnya 

                                                 
23 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak, hal. 102. 
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saja dengan cara bermain seperti mengelompokkan bentuk yang 

sama. 

3) Representasi (representation) 

Representasi adalah tahap anak dalam mencari kesamaan 

sifat dari beberapa situasi yang sama. Sehingga pada tahap ini 

anak mampu untuk membedakan sifat dan mulai berpikir luas. 

4) Simbolisasi (symbolization) 

Setelah anak mampu merumuskan representasi dari setiap 

konsep dengan menggunakan simbol matematika atau melalui 

perumusan verbal. Anak akan mengenal pada tahap simbol. 

5) Formalisasi (formalization) 

    Pada tahap ini anak dituntut untuk mengurutkan sifat-sifat 

baru konsep ini. Sehingga akan membentuk urutan yang 

mebentuk sifat yang ada pada konsep. 

Di samping itu, terdapat beberapa prinsip dalam berhitung 

permulaan yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berhitung permulaan melalui permainan antara lain sebagai berikut:24 

1) Anak mulai dapat menghitung benda 

2) Berhitung dari lingkungan sekitar atau yang lebih mudah terlebih 

dahulu 

                                                 
24 Nia Fatmawati, Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Pendekatan Realistic 

Mathematic Education, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 8, Edisi 2, November 2014). 
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3) Anak berpartisipasi aktif dengan adanya rangsangan untuk 

menemukan penyelesaian secara sendiri.  

4) Adanya suasana yang menyenangkan 

5) Bahasa yang digunakan sangat sederhana dan menggunakan 

contoh-contoh sehingga memudahkan anak. 

6) Anak dikelompokkan sesuai dengan tahap berhitungnya 

7) Adanya evaluasi dari awal sampai akhir kegiatan 

Diungkapkan pula oleh Yew dalam Buku Pengembangan Anak 

Usia Dini terdapat beberapa prinsip dalam mengajarkan berhitung 

pada anak, antara lain:25 

a. Dibuatnya suatu bentuk pelajaran yang mengasyikkan. 

b. Ajak anak terlibat secara langsung dalam proses belajar berhitung. 

c. Memotivasi anak untuk keinginan dan kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan kegiatan berhitung. 

d. Menghargai setiap kesalahan anak dan tidak dengan 

menghukumnya. 

e. Memfokuskan pada apa yang akan anak capai 

Dengan demikian, prinsip-prinsip yang telah dipaparkan 

diatas menjadikan berhitung bukan sebagai hal yang perlu ditakuti, 

tetapi merupakan pelajaran yang menyenangkan. 

 

 

                                                 
25 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, hal. 102. 
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B. Media Pembelajaran Anak Usia Dini (AUD) 

1. Pengertian Media Pembelajaran AUD 

Kata media dalam bahasa latin yaitu medius.26 Sedangkan 

dalam bahasa Arab media adalah perantara atau pembawa pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan.27 Menurut Gerlach dan Ely yang 

dikutip dalam buku Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, 

menyatakan pengertian media adalah dapat berupa manusia, materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan keterampilan, atau sikap.  

Pengertian media juga disampaikan oleh Heinich, Molenda, dan 

Russel dalam buku Media dan Sumber Belajar TK, kata media 

merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah berarti 

perantara atau pengantar, dengan demikian media merupakan wahana 

penyalur informasi belajar atau penyalur pesan.28  

Sedangkan pengertian lain yang disampaikan oleh Nana 

Sudjana dan Ahmad Rivai yang ditulis dalam buku Media Pengajaran 

tentang Association of Education and Communication Technology  

(AECT) di Amerika membatasi media sebagai segala bentuk dan 

saluran yang digunakan orang mempertinggi proses belajar anak dalam 

pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi 

                                                 
26 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta:Rajawali Pers, 2010), hal.6. 
27 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, hal.6 
28 Badruz Zaman, Media dan Sumber Belajar TK, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 

hal.4.4. 
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hasil belajar yang dicapainya29. Dengan demikian, media pembelajaran 

untuk anak usia dini adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan 

dan alat untuk bermain yang membuat anak usia dini mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menentukan sikap. 

Berdasarkan uraian teori diatas dapat disimpulkan pengertian 

media adalah pengantar informasi berupa bahan dan alat untuk 

mempermudah dalam proses pembelajaran sehingga saat proses 

pembelajaran terjadi tujuan pembelajaran dan interaksi positif antara 

siswa dan guru. Sehingga peran media pembelajaran sangatlah penting 

dan memiliki kontribusi positif dalam pendidikan, terutama dalam 

menanamkan konsep pelajaran berhitung terkait penjumlahan dan 

pengurangan. 

2. Jenis Media Pembelajaran 

Menurut Badruz Zaman dalam bukunya Media dan Sumber 

Belajar TK, terdapat tiga jenis media pembelajaran sebagai berikut:30 

a. Media  Visual/Grafis 

Media Visual adalah media yang melibatkan indera 

penglihatan dan pesan yang disampaikan, dituangkan dalam simbol 

komunikasi visual dan tercetak.31 Sehingga media visual sangat 

sering digunakan untuk memudahkan guru dalam menyampaikan 

                                                 
29 Nana Sujana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo,2002), hal.136. 
30 Badruz Zaman, Media dan Sumber Belajar TK, hal.4.18. 
31 Badruz Zaman, Media dan Sumber Belajar TK, hal.4.18. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

28 

 

pembelajaran yang sering dipakai di lembaga sekolah. Media 

visual terdiri dari media yang dapat diproyeksikan dan media yang 

tidak dapat diproyeksikan. Media yang dapat diproyeksikan pada 

dasarnya merupakan media yang menggunakan alat proyeksi atau 

disebut proyektor untuk menayangkan gambar atau tulisan yang 

tamak pada layar contohnya OHP (overhead Protection) dan Slide 

suara (Soundslide). Sedangkan media visual yang tidak dapat 

diproyeksikn terdiri dari empat macam jenis, antara lain sebagai 

berikut:32 

1) Gambar diam atau gambar mati  

Media diam atau gambar mati adalah gambar-gambar 

yang disajikan secara fotografik, misalnya tentang gambar 

manusia, hewan, tempat atau objek lainnya yang ada kaitannya 

dengan bahan/isi tema pembelajaran.  

2) Media grafis 

Pengertian media grafis menurut Badruz Zaman dalam 

bukunya Media dan Sumber Belajar TK menyatakan bahwa 

media grafis adalah media  dua dimensi yang untuk membantu 

proses kegiatan pembelajaran. Media grafis menggunakan dua 

unsur yang harus ada yaitu: gambar dan tulisan. Biasanya jenis 

media ini digunakan untuk menjelaskan fakta melalui 

penggunaan kata-kata, angka, serta simbol (lambang).  

                                                 
32 Badruz Zaman, Media dan Sumber Belajar TK, hal.4.19. 
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3) Media Model 

Media model dalah media yang berbentuk tiga dimensi 

yang merupakan media tiruan untuk memperjelas apabila 

terdapat pembelajaran yang ukurannya tidak dapat dijangkau, 

misalnya terlalu besar atau kecil, dan sebaliknya.  

4) Media realita 

Media realita adalah suatu media yang berperan sebagai 

alat bantu dalam pembelajaran yang berfungsi memberikan 

pengetahuan agar anak  belajar secara langsung. Media realita 

ini merupakan benda yang sesungguhnya seperti batuan, pohon, 

air, mata uang, yang sifatnya tidak berbahaya. 

b. Media Audio 

Media audio adalah sebuah media dengan mengandalkan 

peran dari indera pendengaran yang disampaikan dengan lambang 

auditif baik secara verbal maupun non verbal. 

c. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang dapat dilihat dengan 

indera penglihatan dan dapat didengar dengan indera pendengaran. 

Contoh dari media audio visual: televisi/video pendidikan, 

program slide suara, dan sebagainya. 
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3. Prinsip dalam Pembuatan Media Pembelajaran AUD 

Terdapat beberapa prinsip dalam pembuatan media 

pembelajaran antara lain:33 

a. Media pembelajaran yang dibuat hendaknya memiliki lebih dari satu 

kegunaan. 

Mempunyai lebih dari satu kegunaan artinya bukan hanya 

pada satu guna saja, melainkan untuk mengembangkan aspek 

perkembangan lainnya. 

b. Bahan yang digunakan mudah di dapat baik berupa barang bekas 

atau bahan yang bisa ditemukan di sekitar PAUD. 

c. Bahan yang digunakan aman untuk anak. 

 Aspek keselamatan anak adalah salah satu hal yang perlu 

diperhatikan oleh guru. Sehingga pembuatan media harus aman. 

d. Dapat dimanfaatkan untuk melatih imajinasi dan kreativitas anak 

4. Syarat-syarat Pembuatan Media Pembelajaran 

Syarat dalam pembuatan media pembelajaran antara lain 

sebagai berikut:34 

a. Segi Edukatif/nilai-nilai pendidikan 

1) Memiliki kesesuaian dengan program kegiatan 

belajar/kurikulum PAUD 

2) Sesuai dengan kaidah mengajar yang meliputi: 

                                                 
33 Mukhtar Latif dik,  Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hal. 156. 
34 Mukhtar Latif, Orientasi Baru, hal. 160 
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(a) Sesuai dengan tingkat kemampuan anak 

(b) Dapat mendorong aktivitas dan kreativitas anak 

(c) Membantu kelancaran dan kegiatan belajar mengajar 

b. Segi teknik/langkah dan prosedur pembuatan: 

1) Adanya kebenaran 

2) Memiliki ketelitian 

3) Tahan lama  

4) Tidak berbahaya atau aman 

5) Memiliki ukuran yang sesuai  

6) Fleksibel . 

c. Segi estetika/keindahan, yang meliputi, 

1) bentuk yang mudah dilihat 

2) memiliki ukuran yang sesuai 

3) memiliki kombinasi pemilihan warna yang cocok 

5. Pemilihan Media Pembelajaran AUD 

Pemilihan media pembelajaran untuk anak usia dini sangatlah 

penting. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 

keterampilan untuk dapat melakukannya dengan tepat, sehingga media 

yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Pada 

dasarnya pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah 

sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan atau tidak. 
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Beberapa pertimbangan dalam pemilihan media pembelajaran, 

antara lain sebagai berikut:35 

a. Media pembelajaran yang dipilih harus sesuai dengan tujuan dan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. 

b. Hendaknya media pembelajaran memiliki manfaat yang hendak 

dicapai dan mudah diperoleh. 

c. Pemilihan media pembelajaran harus sesuai dengan kurikulum 

6. Manfaat  Media Pembelajaran 

Media pembelajaran digunakan sebagai perantara untuk 

menyampaikan materi atau pesan kepada siswa.ut:36 

a. Memudahkan anak untuk memahami benda yang abtrak 

Konsep pembelajaran yang abstrak (tidak dapat dilihat) 

sangat sulit untuk dipahami oleh siswa, akan menjadi lebih mudah 

apabila bisa dikonkretkan melalui media pembelajaran.  

b. Dapat dijadikan untuk menggambarkan benda-benda yang sulit 

dijangkau. 

Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan gambar 

seperti harimau, gajah singa, dan lain-lain. 

 

 

 

                                                 
35 Mukhtar Latif dik,  Orientasi Baru, hal. 156. 
36 Badruz Zaman, Media dan Sumber Belajar TK, hal.4.12. 
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c. Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat 

Dengan menggunakan media film (Low motion) guru bisa 

memperhatikan lintasan peluru, melesatnya anak panah atau 

memperlihatkan proses suatu ledakan. 

Di samping itu terdapat beberapa nilai media pembelajaran 

yang lain, sebagai berikut: 

1) Menjadikan anak berinteraksi secara langsung dengan 

lingkungan sekitarnya. 

2) Memberikan adanya pengamatan untuk belajar pada masing-

masing anak. 

3) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang 

sesuai dengan kebutuhan di lain hari 

4) Menyajikan pesan atau informasi belajar secara serempak bagi 

seluruh anak 

5) Mengatasi keterbatasan waktu dan ruang 

6) Mengontrol arah dan kecepatan belajar anak. 

Manfaat dalam penggunaan media pembelajaran, antara lain 

sebagai berikut:37 

(a) Penggunaan media bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi 

memiliki fungsi tersendiri sebagai sarana bantu untuk 

mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif. 

                                                 
37 Badruz Zaman, Media dan Sumber Belajar TK, hal.4.12. 
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(b) Media pembelajaran merupakan bagian integral dari 

keseluruhan proses pembelajaran. 

(c) Media pembelajaran dalam penggunaannya harus relevan 

dengan tujuan dan isi pembelajaran. 

(d) Media pembelajaran berfungsi mempercepat proses belajar 

(e) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran. 

(f) Media pembelajaran meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk 

berpikir. 

Selain media pembelajaran yang mempunyai nilai-nilai 

praktis dalam proses pembelajaran, alat peraga juga mempunyai 

fungsi utama yaitu untuk memberikan keabstrakan dari konsep, 

sehingga siswa mampu menangkap sebenarnya konsep. Pada 

dasarnya anak usia dini berada pada masa pra operasional sehingga 

memerlukan benda-benda komit dalam pembelajaran. Tujuan dari 

benda konkret digunakan dalam pembelajaran adalah memberikan 

pengalaman langsung dengan seluruh alat inderanya untuk melihat, 

merasakan, membuktikan, dan memanipulasi dari sebuah konsep 

yang dipelajari.  
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C. Media Corong Berhitung 

1. Pengertian Media Corong Berhitung 

Corong berhitung adalah suatu media pembelajaran anak usia dini 

yang dirancang dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman terkait 

dengan kemampuan berhitung menjumlahan dan mengurangkan 

bilangan 1-20. Dinamakan corong berhitung karena corong adalah 

sebuah ujung botol, sedangkan berhitung adalah ungkapan untuk 

menunjukkan digunakan untuk berhitung. Dengan demikian, media 

pembelajaran corong berhitung ini bertujuan untuk memperjelas konsep 

pengurangan dan penjumlahan, melihat anak usia dini yang masih 

bingung terhadap pengenalan konsep penjumlahan dan pengurangan 

sederhana 1-20. 

Gambar 2.1 

Media Corong Berhitung 

 

 

2. Cara Membuat Corong Berhitung 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan coreng 

berhitung antara lain sebagai berikut: 
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a. Kardus  

b. Botol Aqua yang telah dipotong bagian atasnya hingga menyisakan 

bagian corong 

c. Cat warna 

d. Alat tulis, lem 

e. Penghapus 

f. Kertas warna 

g. Kuas 

h. Cutter 

i. Penghapus 

j. Batu warna 

Cara pembuatan media corong berhitung, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Buat sebuah kotak berbentuk balok yang ukurannya dapat 

disesuaikan dari sebuah kardus. 

b. Ketika kardus telah dibentuk menjadi persegi panjang, maka tutupi 

permukaan kardus tersebut agar terlihat rapi. 

c. Ketika sudah tertutup rapi, lubangi bagian atas balok tersebut 

seukuran corong-corong Aqua yang telah kepotong sebelumnya. 

Kemudian warnai ujung botol minuman dengan cat. 

d. Ambil kardus dan potong dengan ukuran 30 cm x 20 cm.  

e. Warnai kardus yang sudah berbentuk dan beri hiasan. 
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f. Setelah kardus dipotong dengan ukuran yang sama beri lem dan 

isolasi untuk merekatkan. 

g. Bentuk kardus sesuai dengan ukuran laci  

3. Manfaat Corong Berhitung 

Terdapat beberapa manfaat dari corong berhitung antara lain 

sebagai berikut: 

a. Memudahkan anak usia dini dalam pengenalan bilangan serta konsep 

berhitung permulaan 

b. Menjadikan anak lebih dapat berpikir dari hal yang konkret ke hal 

yang abstrak 

c. Melatih kemampuan berhitung dengan menggunakan benda-benda 

secara langsung 

4. Langkah-langkah Penggunaan Media Corong Berhitung 

Media corong berhitung terdiri dari 2 jenis permainan. Pertama 

tentang penjumlahan, dan kedua tentang pengurangan. Cara 

menggunakan media corong berhitung ini adalah: 

a. Level Penjumlahan 

Pada level penjumlahan, terdapat 20 corong, setiap corong 

ada yang berwarna kuning, orange, dan hijau. Tidak terdapat fungsi 

dalam perbedaan warna corong. Hanya sebagai variasi warna. 

Langkah penggunaan corong berhitung yaitu sebagai berikut. 

1) Guru mengorganisasikan siswa dengan membagi menjadi dua 

kelompok atau bisa secara individu. 
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2) Setelah siswa menjadi dua kelompok, guru akan menjelaskan 

bagaimana aturan cara bermain dengan corong berhitung. 

3) Setiap kelompok mengambil kartu yang berisi soal yang akan 

dikerjakan oleh setiap anak secara bergantian dalam 

kelompoknya. 

4) Setelah anak mengerjakan soal dengan menggunakan corong 

berhitung, maka kartu soal akan dikumpulkan untuk 

menentukan benar dan tidaknya dalam menjawab soal tersebut.  

5) Misal: siswa mendapat kartu soal 3+4=....., maka cara 

penggunaan corong berhitung dengan cara mengambil 3 corong 

kemudian diletakkan pada lubang tempat corong, setelah itu 

mengambil 4 corong kemudian diletakkan pula pada tempat 

corong. 

6) Kemudian menghitung jumlah semua corong yang ada pada 

tempat lubang dengan menghitung secara keseluruhan jumlah 

corong. 

b. Level pengurangan 

Pada level pengurangan terdiri dari 20 corong, dengan warna 

merah, kuning, Orange, dan hijau. Seperti halnya pada level 

penjumlahan tidak membedakan warna corong. Langkah-langkah 

penggunaan corong berhitung yaitu sebagai berikut: 

1) Guru membagi siswa menjadi dua kelompok atau individu. 
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2) Setelah siswa dibagi menjadi dua kelompok, maka setiap 

kelompok akan mengambil kartu soal yang telah disiapkan. 

3) Setiap kelompok akan mengerjakan soal yang terdapat pada 

kartu soal. 

4) Setelah anak mengerjakan soal dengan menggunakan corong 

berhitung, maka kartu soal akan dikumpulkan untuk 

menentukan benar dan tidaknya dalam menjawab soal tersebut. 

Kelompok yang benar akan mendapat poin bintang satu, dan 

seterusnya. 

5) Misal: siswa mendapat kartu soal 4-2=....., maka cara 

penggunaan corong berhitung dengan cara mengambil corong 

sesuai bilangan pertama yang akan dikurangi dan meletakkan 

pada tempat lubang corong, begitu juga selanjutnya dengan 

mengambil jumlah bilangan atau corong yang akan 

dikurangkan. 

6) Setetah itu langkah selanjutnya adalah menghitung jumlah sisa 

corong yang ada pada tempat lubang corong. 

5. Kelebihan Corong Berhitung 

Kelebihan dari corong berhitung ini adalah sebagai berikut: 

a. Mudah digunakan oleh guru 

b. Dapat membantu siswa dalam menyampaikan materi 

pembelajaran berhitung penjumlahan dan pengurangan kepada 

siswa. 
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c. Dapat membantu siswa untuk menyelesaikan masalah tentang 

terkait menyebutkan bilangan 1-20, menghubungkan benda 

dengan lambang bilangan 1-20, penjumlahan dan pengurangan. 

d. Dapat melatih motorik kasar anak terkait memasukkan ujung 

corong pada lubang corong. 

e. Melatih interaksi dengan teman 

f. Melatih siswa dalam mengenal warna 

g. Dapat meningkatkan siswa dalam bercerita dan berbahasa 

6. Kelemahan Corong Berhitung 

Kelemahan dari corong berhitung adalah mudah bosan saat 

menunggu giliran apabila digunakan untuk kelas besar, proses 

pembuatan lama, dan perlu pengawasan dari guru agar tidak salah 

langkah. 

 

D. Keterkaitan  Corong Berhitung terhadap Kemampuan Berhitung 

Media corong berhitung adalah suatu media pembelajaran yang 

dibuat dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman anak dan juga 

meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan 1-20. 

Dinamakan corong berhitung karena terbuat dari ujung botol yang 

berbentuk seperti corong dan memiliki tujuan untuk memudahkan dalam 

berhitung.  

Keterkaitan media corong berhitung terhadap kemampuan berhitung 

dapat dilihat dengan melihat adanya peningkatan setelah menggunakan 
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corong berhitung tersebut. Anak akan merasa senang dan tidak menganggap 

bahwa hal tersebut dirasa dapat merusak otak anak. Sehingga tetap pada 

proses pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. 

Di samping itu, penggunaan corong berhitung akan memudahkan 

anak dalam memahami konsep pengurangan dan penjumlahan yang 

menjadikan anak senang tanpa jenuh dalam melakukan kegiatan tersebut. 

Karena penggunaan media corong berhitung lebih memfokuskan pada 

penjumlahan dan pengurangan. Selain itu, dapat digunakan untuk 

menyebutkan bilangan 1-20, menghubungkan bilangan dengan benda-

benda 1-20.  

Aspek perkembangan lain yang dapat dikembangkan dengan 

menggunakan media corong berhitung adalah aspek motorik berupa 

penggunaan media corong berhitung yang dilakukan dengan memasukkan 

dan menempelkan ujung corong pada tempat lubang yang telah disediakan, 

dan juga dilakukan dengan berlari estafet. Aspek sosial emosional yang 

dikembangkan dengan menggunakan media corong berhitung berupa 

kegiatan dengan berkelompok untuk dapat menyelesaikan materi 

penjumlahan dengan media corong berhitung secara berdiskusi dan 

membantu teman yang kurang mampu. Aspek bahasa yang menonjol adalah 

berupa kegiatan dengan menceritakan gambar yang tertempel pada corong 

dengan melakukan kegiatan yang sesuai pada gambar tersebut. 

Penggunaan media corong berhitung bervariasi sesuai dengan materi 

atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada hari itu. Sebagai contoh 
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yaitu, pada siklus pertama siswa akan melakukan bermain corong berhitung 

secara berkelompok dan juga individu sama seperti yang dilakukan pada 

siklus II, namun materi dan cara penggunaan pada setiap siklus berbeda. 

Perbedaan cara penggunaan media corong berhitung pada siklus I dan siklus 

II terdapat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.2 

Perbedaan penggunaan corong berhitung siklus I dan siklus II 

No Siklus I Siklus II 

1 Membagi siswa menjadi 3 

kelompok  

Membagi siswa menjadi 2 kelompok 

2 Tanpa menggunakan tempat 

lubang corong 

Dengan menggunakan lubang corong 

3 Dalam kelompok secara 

bersama-sama setiap siswa 

mengambil corong berhitung  

Secara individu siswa maju melakukan 

berhitung penjumlahan dan 

pengurangan dengan banyak-banyakan 

poin 

4 Dalam kelompok siswa 

langsung menjawab hasil 

jawabannya 

Siswa menuliskan hasil jawaban pada 

kartu soal 

 

 

Gambar 3.2 

Penggunaan Media Corong Berhitung Tanpa Lubang Corong 
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Gambar 3.3 

Penggunaan Media Corong Berhitung dengan Lubang Corong 

 

 
Gambar 3.4 

Penggunaan Media Corong Berhitung Secara Individu 
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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK) atau dalam Bahasa Inggris Classroom Action Research, yaitu 

penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk mengetahui akibat 

tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas tersebut.38 

Penelitian tindakan kelas pertama kali diperkenalkan oleh Kurt Lewin tahun 

1946 seorang ahli psikologi sosial dari Amerika, yang sampai saat ini masih 

berkembang. Penelitian tindakan kelas memiliki peran yang penting untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik, 

artinya pihak dalam Penelitian tindakan kelas (guru) mencoba dengan sadar 

mengembangkan kemajuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah 

yang terjadi pada pembelajaran di kelas melalui tindakan yang bermakna. 

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (action research) atau 

penelitian tindakan, penelitian ini dimaksudkan untuk mengatasi suatu 

masalah dengan cara memberikan suatu tindakan-tindakan yang nyata 

dengan proses investigasi terkendali untuk menemukan dan memecahkan 

masalah pembelajaran dikelas, proses tersebut dilakukan secara bersiklus, 

                                                 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

45 

 

dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

yang baik dikelas.39 

Kegiatan penelitian diawali dengan kegitan preliminary survey 

untuk menemukan gejala-gejala persoalan yang ditemui ditempat 

penelitian. Temuan-temuan tersebut kemudian dianalisis sehingga 

ditemukan strategi yang tepat untuk memecahkan masalah tersebut. Ciri 

yang sangat menonjol dari penelitian action adalah adanya tindakan yang 

dilakukan untuk mengatasi persoalan yang ada.40 

Dipilihnya penelitian tindakan kelas salah satu tujuan penelitian ini 

adalah selain obyek penelitian dikelas, penelitian ini diharapkan mampu 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengatasi masalah pembelajaran 

yang menjadikan tujuan utama untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 

belajar dan kompetensi siswa, serta memperbaiki kualitas proses belajar 

dikelas. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

ini adalah model Kurt Lewin, menurut Kurt Lewin model yang dijadikan 

acuan pokok dasar selama ini dari berbagai model action research, terutama 

classroom action research. Model ini terdiri dari empat komponen. Yaitu 

tahap perencanaan (planning), tahap pelaksanaan (acting), tahap 

pengamatan atau observasi (observing), dan tahap refleksi (reflecting).41 

Hubungan ke empat komponen tersebut akan digambarkan dibawah ini. 

                                                 
39 Sa’dun Akbar, Penelitan Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Cipta Media Aksara, 2008), 26. 
40 Fauti Subhan, Penelitian Tindakan Kelas, (Sidoarjo: Qisthos Digital Press, 2013), 8. 
41 Hamzah B Uno Al,. Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional ,(Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), 87. 
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Gambar 3.1 

Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin 

Permasalahan yang penulis angkat adalah terkait kemampuan 

berhitung 1-20 masuk ke dalam aspek kognitif yang berperan penting 

terhadap perkembangan anak usia dini. Terdapat dua indikator yang masih 

perlu ditingkatkan pada penelitian ini yaitu: anak mampu menyebutkan hasil 

penjumlahan, dan anak mampu menyebutkan hasil pengurangan.  

  Media digunakan sebagai alat atau perantara dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Corong berhitung dirancang dengan sebuah corong 

Identifikasi 

Masalah 

SIKLUS 

I 

SIKLUS 

II 

Perencanaan 

ulang 

Observasi 

(observing) 

Refleksi 

(reflecting

) 

Perencanaan 

(planning) 

Tindakan 

(acting) 

Dan seterusnya 
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yang digunakan untuk memasukkan batu kecil untuk mengenalkan anak 

dalam kegiatan penjumlahan dan pengurangan. Sehingga anak merasa hal 

tersebut seperti bermain.  

 Berdasarkan argumen tersebut dapat digambarkan alur pikir 

penelitian tindakan kelas. 

Alur Pikir Penelitian Tindakan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi awal: 

1. Masih rendahnya penjumlahan dan pengurangan 

2. Anak kurang aktif dalam pembelajaran 

3. Penggunaan media yang belum bervariasi 

 

Tindakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

corong berhitung 

Kemampuan 

berhitung 

meningkat 

Siswa aktif dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

Siswa lebih 

termotivasi dalam 

pembelajaran 

berhitung 

Kondisi akhir kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan 1-20 

siswa meningkat 
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian : TK Muslimat Wonocolo Surabaya 

b. Waktu Penelitian : Semester genap tahun ajaran 2017-2018 

2. Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelompok B1 

TK Muslimat Wonocolo Surabaya yang berjumlah 20 siwa dalam satu 

kelas. 

NAMA SISWA KELOMPOK B1 TK MUSLIMAT WONOCOLO SURABAYA 

No Nama Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Alamat 

1. Alifia Oktavia 

Faradina 

Surabaya,  

11-10-2011 

Wonocolo VII /No 

17 

2. Bilqis Zahira Alya  

A 

Surabaya, 

20-02-2012 

Jemur Wonosari 

Lebar No 40 

3. Cindy Rizkita 

Mustamili 

Surabaya, 

25-11-2011 

Jemur Wonoasri Gg. 

Buntu 

4. Dewi Anggun 

Natasya 

Surabaya, 

27-12-2011 

Jemur Wonosari Gg 

Lebar 129 A 

5. Farrel  Millellos A Surabaya, 

24-09-2011 

Wonocolo Gg VII/31 

6. Jeany Nur W Surabaya, 

02-06-2011 

Wonocolo Gg II/28 

A 

7. M.Mutawali S Surabaya, 

20-06-2011 

Wonocolo Pabrik 

Kulit No,51 

8. Malicha Iesyah 

Annafisah 

Surabaya, 

12-06-2012 

Jemur Wonosari  

Lebar 54 

9. M.Hafizh Al 

Khalifi Dziqri 

Surabaya, 

01-03-2012 

Jemur wonosari 

Lebar 39 

10. M.Cendy W Surabaya, 

24-01-2011 

Wonocolo Gg 

.Benteng/31 

11. M. Zakky 

Hidayatulloh 

Surabaya, 

17-01-2011 

Jemurwonosari 

Lebar 62 

12. Risky Dwi Utomo Surabaya, 

17-04-2012 

Jemur wonosari 90 
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No Nama Tempat, 

Tanggal 

Lahir 

Alamat 

13. RifkiAffandi Surabaya, 

28-06-2011 

Wonocolo Gg. 

Modin/11 

14. Sefia Dwi 

ArdilaRamadhani 

Surabaya, 

07-08-2011 

Wonocolo Gg 8/27 

15. Syifa Anggun 

Putri 

Kediri, 07-

02-1012 

Wonocolo 8 

16. Cikal Gilang 

Ramadhan 

Surabaya, 

30-03-1012 

Jemur Wonosari Gg 

lebar 10 

17. Fairuza Caniago 

Ailat 

Surabaya, 

21-04-2011 

Wonocolo 7 No.16 

18. Nur Azmi Al 

Mairo 

Surabaya, 

29-11-2011 

Wonocolo 7 No. 17 

19. M. Kevin Ghulam Surabaya, 

23-04-2011 

Jemur Wonosari Gg 

Buntu/28 

20. M. Zaky Al 

Khalifi 

Surabaya, 

13-03-2011 

Wonocolo Gg 

Benteng 5/5 

 

C. Variabel yang diteliti 

 Variabel yang diamati dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Variabel input : Siswa-siswi kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo 

Surabaya tahun ajaran 2017-2018 

2. Variabel proses : Penggunaan media corong berhitung 

3. Variabel output : Peningkatan kemampuan berhitung 1-20 terkait 

penjumlahan dan pengurangan sederhana. 

 

D. Rencana Tindakan 

Berdasarkan model penelitian tindakan kelas yang dipilih untuk 

penelitian ini adalah model Kurt Lewin, maka tahapan atau prosedurnya 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Apabila dalam 
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penggunaan corong berhitung pada siklus I masih belum mencapai 

indikator kinerja, maka dapat dilakukan perbaikan pada siklus II agar dapat 

memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Kemudian apabila 

pada siklus II masih juga belum terpenuhi, maka dapat dilakukan siklus 

selanjutnya hingga target yang diinginkan tercapai dengan kriteria 

indikator kinerja yang telah ditentukan. 

Beberapa prosedur yang dilakukan oleh peneliti di kelompok B1 

TK Muslimat Wonocolo Surabaya sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini yang dilalukan peneliti adalah hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Menyusun rencana pembelajaran RPPH sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan. Pembuatan RPPH bertujuan sebagai acuan 

peneliti untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar kelas 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  

2) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran yaitu media corong berhitung. 

3) Mempersiapkan lembar kerja siswa (LKS). 

4) Menyusun instrumen penilaian dan observasi penelitian untuk 

guru dan siswa selama proses pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran 

pada kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan 

sederhana 1-20 dengan penggunaan media corong berhitung. 

Adapun kegiatan pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

bersemangat dan siap dalam menerima pembelajaran. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

3) Guru mengenalkan kepada anak tentang media corong 

berhitung dan mendemonstrasikan cara menggunakannya. 

4) Guru melaksanakan langkah pembelajaran sesuai dengan RPPH 

yang telah dibuat. Pada setiap siklus terdapat 3 kali pelaksanaan 

(acting). Pada setiap pelaksanaan anak diharapkan mampu 

mencapai indikator penjumlahan dan pengurangan. Mengingat 

pelaksaan siklus yang lebih dari satu hari, maka cara 

penggunaan media corong berhitung dibuat bervariasi sesuai 

tujuan pembelajaran agar tidak merasa bosan. 

5) Peneliti melaksanakan tes pada semua siswa secara individu 

untuk mengetahui kemampuan penjumlahan dan pengurangan.  

c. Pengamatan atau observasi (observing) 

1) Mengamati aktivitas guru selama dalam proses pembelajaran 

berlangsung. 
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2) Mengamati tindakan siswa saat mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan media corong berhitung. 

3) Mengamati respons dan antusias siswa dalam menangkap 

pembelajaran dengan media corong berhitung. 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi peneliti dan guru mengevaluasi seluruh 

tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil observasi. Hasil 

observasi yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisis untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan dan mencari kendala-kendala apa 

saja yang terjadi selama pembelajaran dengan menggunakan media 

corong berhitung. Jika dirasa ternyata belum berhasil maka akan 

dilakukan siklus selanjutnya. 

2. Siklus II 

Kegiatan siklus II ini dimaksudkan untuk perbaikan dari siklus I, 

apabila masih terdapat kekurangan pada siklus I, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan 

1) Menindak lanjuti masalah pada siklus I dan penetapan alternatif 

pemecahan masalah. 

2) Menyurun rencana pembelajaran harian (RPPH) berdasarkan 

refleksi pada siklus I serta penetapan alternatif pemecahan 

masalah. 

3) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran 
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4) Mempersiapkan media pembelajaran 

5) Mengembangkan format evaluasi pembelajaran 

b. Pelaksanaan 

1) Kegiatan pendahuluan 

a) Guru mengucapkan salam 

b) Guru mengajak doa bersama-sama 

c) Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan 

menanyakan kabar 

d) Guru melakukan absensi 

e) Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran inti dengan tanya 

tentang benda yang ada di langit 

f) Guru memberi motivasi kepada siswa agar semangat dalam 

mengikuti pembelajaran tema benda yang ada di langit yang 

akan dilaksanakan 

g) Siswa mendengarkan penjelasan dari guru kegiatan yang 

akan dilakukan hari dan apa tujuan yang akan dicapai dari 

kegiatan tersebut dengan bahasa yang sederhana dan dapat 

dipahami 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menjelaskan tentang tema benda-benda yang ada di 

langit  
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b) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang tugas yang 

akan diberikan) 

c) Siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa 

d) Kemudian secara bergantian setiap siswa melakukan kegiata 

penjumlahan dan pengurangan secara individu 

3) Kegiatan penutup 

a. Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran hari ini 

b. Guru melakukan evaluasi pembelajaran 

c. Guru bersama siswa membaca doa  

d. Guru menutup pembelajaran dengan salam 

c. Observasi 

1) Mengamati secara langsung kegiatan yang dilakukan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II dengan 

menggunakan media yang telah disesuaikan. 

2) Mengamati aktivitas siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran pada siklus II 

3) Mengamati dan mencatat semua gejala yang muncul, baik yang 

mendukung ataupun yang menghambat kegiatan pada siklus II. 

d. Refleksi 

1) Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa hasil pengamatan 

setelah observasi 

2) Merevisi proses pemeblajaran yang ketika siswa mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran. 
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3) Memberi solusi untuk mengatasi masalah siswa 

E. Jadwal Kegiatan Penelitian Media Corong Berhitung 

No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu 

1. Senin, 8 Mei 2018 Mengantar Surat Izin 

Penelitian Ke TK 

Muslimat Wonocolo 

Surabaya dan 

Melakukan pra siklus 

07.30-10.00 

2. Jumat, 18 Mei 2018 Validitas Instrumen 

Penelitian 

10.00-10.30 

3. Senin, 21 Mei 2018 Melakukan Siklus I 07.30-09.30 

4. Selasa, 22 Mei 

2018 

Melakukan Siklus I 07.30-09.30 

5. Rabu, 23 Mei 2018 Melakukan Siklus I 07.30-09.30 

6. Kamis, 24 Mei 

2018 

Melakukan Siklus II 07.30-09.30 

7. Senin, 28 Mei 2018 Melakukan Siklus II 07.30-09.30 

8. Rabu, 30 Mei 2018 Melakukan Siklus II 07.30-09.30 

 

F. Data dan Cara Pengumpulannya 

a. Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu: 

a. Data Kualitatif 

1) Gambaran umum subyek penelitian yakni TK Wonocolo 

Surabaya 

2) Materi yang disampaikan pada saat penelitian tindakan kelas 

3) Media yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

4) Aktivitas siswa (lembar observasi aktivitas Siwa) 
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5) Aktivitas guru (lembar observasi aktivitas guru) 

b. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif antara lain meliputi sebagai berikut: 

1) Penilaian latihan soal 

2) Nilai Rata-rata siswa 

3) Ketuntasan kemampuan berhitung 

4) Penilaian hasil observasi guru dan siswa 

b. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari beberapa 

sumber, antara lain: 

a. Guru  

Untuk mengetahui tingkat keberhaslan penggunaan media 

corong berhitung dan kemampuan berhitung 1-20 terkait 

penjumlahan dan pengurangan 

b. Peserta didik 

Untuk mendapatkan data mengenai perkembangan 

kemampuan berhitung 1-20 terkait penjumlahan dan 

pengurangan serta hasil belajar selama proses pembelajaran 

berlangsung 

c. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini 

dapat menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, 

antara lain sebagai berikut: 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan secara lisan 

kepada seorang atau subyek yang diteliti. Peneliti mengadakan 

wawancara dengan guru kelas kelompok B-1 yang bernama Ibu 

Shellayanti, S.Pd. berikut instrumen panduan wawancara 

terhadap guru kelas kelompok B-1 TK Muslimat Wonocolo 

Surabaya. 

Tabel 3.2 

Panduan wawancara sebelum penelitian terhadap guru 

kelas kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya 

Nama Guru             : 

Tanggal Wawancara: 

1) Berapa jumlah siswa kelas kelompok B di TK Muslimat 

Wonocolo Surabaya? 

2) Berapa standar ketuntasan yang ditetapakn oleh pihak sekolah 

terkait kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan? 

3) Apa yang menjadi faktor penyebab rendahnya kemampuan 

berhitung prnjumlahan dan pengurangan? 

4) Bagaimana kemampuan berhitung penjumlahan dan 

pengurangan? 

5) Media apa yang ibu gunakan dalam menyampaikan 

pembelajaran penjumlahan dan pengurangan? 

6) Pernahkan ibu menggunakan media corong berhitung dalam 

menyampaikan pembelajaran penjumlahan dan pengurangan? 
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Tabel 3.2 

Panduan wawancara sesudah penelitian terhadap guru 

kelas kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya 

Nama Guru              : 

Tanggal Wawancara: 

1) Bagaimana menurut ibu tentang pengaplikasian media 

corong berhitung dalam pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan? 

2) Menurut ibu apa keuntungan dari pengaplikasian media 

corong berhitung dalam pembelajaran penjumlahan dan 

pengurangan? 

3) Adakah kesulitan yang didapat saat mengajar dengan 

menerapkan media corong berhitung? 

4) Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan media corong berhitung? 

5) Bagaimana kesan ibu terhadap penggunaan media corong 

berhitung? 

 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan data secara sengaja, sistematis mengenai fenomena 

dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan.42 Jadi, dapat disimpulkan observasi digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai aktivitas yang dilakukan siswa 

dan juga guru dalam menggunakan media corong berhitung pada 

proses pembelajaran. 

 

 

 

                                                 
42Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), hal.62. 
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 Adapun instrumen yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

1) Observasi aktivitas guru 

Observasi aktivitas guru adalah lembar observasi 

yang dibuat dengan tujuan untuk mencatat pengamatan 

aktivitas yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran 

mulai dari kegiatan awal, inti, dan penutup. 

2) Observasi aktivitas siswa  

Observasi aktivitas guru adalah lembar observasi 

yang dibuat dengan tujuan untuk mencatat pengamatan 

aktivitas yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran 

mulai dari kegiatan awal, inti, dan penutup. 

c. Penilaian tes tulis 

Teknik pengumpulan data dalam penelitan ini 

menggunakan teknik latihan soal berupa lembar kerja. Teknik 

latihan soal digunakan untuk mengetahui kemampuan berhitung 

pada siswa setelah mendapatkan tindakan dalam proses 

pembelajaran. Dalam instrumen latihan soal terhadap beberapa 

indikator yang harus dicapai oleh siswa setelah peneliti dan guru 

mendemonstrasikan media corong berhitung. Indikator tersebut 

terdapat dalam kurikulum, yaitu  menyebutkan hasil penjumlahan 

dan pengurangan sederhana. Pedoman penilaian siklus I untuk 

menyebutkan hasil penjumlahan 1-20 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Jumlah butir soal setiap indikator 

Variabel Indikator Jumlah 

soal 

Deskripsi 

Kemampuan 

berhitung 

1. Menyebutkan hasil 

penambahan 

(menggabungkan 

dua kumpulan benda 

sampai 20) 

5 butir 

soal 

Terlampir 

2. Menyebutkan hasil 

pengurangan 

(memisahkan 2 

kumpulan benda 

sampai 20) 

5 butir 

soal 

Terlampir 

 

Tabel 3.2 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berhitung 

Indikator Kegiatan Rubrik Penilaian 

 

Menyebutkan 

hasil 

penambahan 

dan 

pengurangan 

sederhana 1-20 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Menyebutkan 

hasil 

penjumlahan 

SKOR 4: Anak mampu menyebutkan 

hasil penjumlahan secara urut, benar, 

dan mandiri, serta mampu mengerjakan 

LKS penjumlahan dengan jawaban 

benar semua 5 soal  

SKOR 3: Anak mampu menyebutkan 

hasil penjumlahan secara urut, benar, 

namun masih dibantu guru dan mampu 

mengerjakan LKS penjumlahan dengan 

jawaban benar 4 soal 

SKOR 2: Anak mampu menyebutkan 

hasil penjumlahan dengan benar, 

namun masih tidak berurutan dan 

mampu mengerjakan LKS 

penjumlahan benar 3 soal 

SKOR 1: Anak belum mampu 

menyebutkan hasil penjumlahan  

sehingga perlu bantuan dari guru 

dengan mengerjakan penjumlahan 

benar 1 soal 
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Indikator Kegiatan Rubrik Penilaian 

 - Menyebutkan 

hasil 

pengurangan  

1-20 

SKOR 4: Anak mampu menyebutkan 

hasil pengurangan secara urut, benar, 

dan mandiri. Anak mampu 

mengerjakan LKS penjumlahan dengan 

jawaban benar semua 5 soal 

SKOR 3: Anak mampu menyebutkan 

hasil pengurangan secara urut, benar, 

namun masih dibantu guru dan mampu 

mengerjakan LKS penjumlahan dengan 

jawaban benar 4 soal 

SKOR 2: Anak mampu menyebutkan 

hasil pengurangan dengan benar, 

namun masih tidak berurutan dan 

mengerjakan LKS penjumlahan dengan 

jawaban benar 3 soal 

SKOR 1: Anak belum mampu 

menyebutkan hasil pengurangan  

sehingga perlu bantuan dari guru 

dengan mengerjakan LKS penjumlahan 

dengan jawaban benar 1 soal. 

 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan 

data tentang peristiwa sebagai bukti yang telah didokumentasikan 

atau alat untuk mencari data mengenai hal-hal atau varibael yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti,agenda, dan sebagainya.43 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunaka untuk 

mengumpulkan data-data foto serta rencana pelaksanaan 

                                                 
43 E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PY Remaja Rosdakarya 

Offset, 2010), hal.67. 
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pembelajaran tanga ada pada proses pembelajaran berhitung 1-20 

yang bertujuan untuk menunjang hasil penelitian siswa pada 

kelompok B di Taman Kanak-kanak Muslimat Wonocolo 

Surabaya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran siswa di 

dalam kelas.  

1. Nilai rata-rata 

Mencari nilai rata-rata masing-masing indikator yang 

diperoleh dari seluruh siswa dapat menggunakan rumus mean. 

 ………Rumus 3.1 

Keterangan:  

M  = Nilai rata-rata (mean) 

∑x   = Jumlah semua skor 

N = Jumlah siswa 

Selanjutnya skor yang diperoleh dari nilai rata-rata masing-

masing indikator dapat dikalsifikasikan kedalam bentuk sebuah 

predikat yang mempunyai skala sebagai berikut 
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Tabel 3.3. 

Klasifikasi skala Penilaian 

Penilaian Kriteria 

76-100 BSB = Berkembang Sangat Baik 

56-75 BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

40-55 MB = Mulai Berkembang 

< 40 BB = Belum Berkembang 

 Apabila dampak dari tindakan belum mencapai kriteria 

tersebut di atas, maka kegiatan penelitian akan diteruskan dengan 

memperbaiki pembelajaran berdasarkan refleksi proses dan hasil 

tindakan sebelumnya untuk meningkatkan kemajuan berhitung 

2. Penilaian Ketuntasan aktivitas belajar siswa 

Kegiatan pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 

peningkatan setelah diberikan tindakan. Keberhasilan dari penelitian 

ini apabila perhitungan persentase menujukan 70% siswa mengalami 

peningkatan dalam kemampuan berhitung. Untuk menghitung 

persentase siklus I dan siklus II dapat digunakan rumus untuk 

menghitung sebagai berikut. 

 ………Rumus 3.2 

Keterangan: 

P = Prosentase yang akan dicari 

  f    = Jumlah frekuensi skor yang tuntas 

N = Jumlah seluruh siswa B1 

Untuk mengetahui persentase yang telah diperoleh tersebut 

diklasifikasikan kedalam bentuk kriteria. Kriteria tersebut sama 
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dengan yang dikemukakan oleh suharsimi arikunto yang memiliki 

persentase berikut.44 

Tabel 3.4 

Persentase Ketuntasan Belajar 

Tingkat keberhasilan  Kriteria  

76-100 % BSB = Berkembang Sangat Baik 

56-75 % BSH = Berkembang Sesuai Harapan 

40-55 % MB = Mulai Berkembang  

< 40% BB = Belum Berkembang  

 

Kemudian data yang telah diketahui hasilnya di input kedalam 

tabel data ketuntasan belajar antar siklus sebagai berikut. 

Tabel 3.5 

 Data ketuntasan belajar antar siklus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
44 Suharsimi Arikunto, Manjemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 44. 

No Kategori Skor Ketuntasan belajar siklus I 

Indikator I Indikator II 

Jumlah 

siswa 

% Jumlah 

siswa 

% 

1. BSB 4     

2. BSH 3     

3. MB 2     

4. BB 1     

Jumlah     
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H. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan sebuah kriteria yang digunakan untuk 

mengukur keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam 

meningkatkan atau memperbaik proses belajar mengajar dikelas.45 

Penelitian tindakan kelas dengan pengunaan media corong berhitung 

untuk meningkatan kemampuan berhitung terkait penjumlahan dan 

pengurangan di TK Muslimat Wonocolo Surabaya dinyatakan berhasil 

apabila mencapai indikator yang ditetapkan. Indikator ini disesuaikan 

dengan rencana yang telah dibuat sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung pada siswa, yang akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dipandang selesai apabila rata-rata kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan 1-20 mencapai 70% 

2. Minimal 70 % dari siswa mendapat nilai 70 atau lebih sebagai batas 

tuntas atau dikatagorikan berhasil dengan kata lain berkembang sesuai 

harapan. 

3. Persentase keberhasilan peserta didik mencapai skor 70% 

4. Skor aktivitas guru mencapai 80% 

5. Skor aktivitas siswa mencapai 70% 

 

 

 

                                                 
45 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi 

Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 128.  
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I. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif, 

antara guru kelas sebagai guru pendamping mahasiswa sebagai peneliti. 

Tugas guru dalam hal ini adalah menerapkan penggunaan media corong 

berhitung guna untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada siswa 

kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya. Adapun rincian tugas 

guru dan peneliti sebagai berikut. 

1. Identitas guru  

Nama : Shellayanti, S.Pd.I 

Jabatan : Guru kelas kelompok B1 

Tugas :Bertanggung jawab atas kegiatan pembelajaran mengamati 

 pelaksanaan pembelajaran dan terlibat dalam perencanaan,  

 pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

2. Identitas peneliti 

Nama : Fajar Karuniawati 

Status : Mahasiswi Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 

Tugas  : Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun  

 instrumen penelitian, membuat lembar observasi, menilai 

 hasil tugas dan evaluasi, membantu pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, melakukan  diskusi dengan guru, dan 

menyusun laporan observasi.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Pra Siklus 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Sebelum Menggunakan Media Corong 

Berhitung 

Kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah melakukan observasi terlebih dahulu. 

Kegiatan observasi bertujuan untuk melihat kondisi awal permasalahan 

berhitung yang ada di TK Muslimat Wonocolo Surabaya. Kondisi awal 

tersebut yang nantinya menjadi perbandingan antara nilai kondisi awal 

dan nilai saat penelitian.  

Pada saat observasi lapangan, banyak siswa yang kurang 

antusias terhadap materi yang disampaikan guru, terlebih saat guru 

memberikan lembar kerja siswa. Hal ini ditunjukkan ketika masih 

terdapat siswa yang masih kebingungan dengan materi penjumlahan dan 

pengurangan. Selain itu, meski pada TK Muslimat menggunakan jari 

sebagai sarana belajar, namun terdapat anak yang belum mampu untuk 

melakukan hal tersebut terkait berhitung penjumlahan dan pengurangan. 

Materi terkait penjumlahan dan pengurangan diperlukan adanya latihan 

yang terus menerus sehingga akan terbiasa untuk melakukan kegiatan 
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tersebut. Tujuan diberikannya materi penjumlahan dan pengurangan 

yaitu agar anak mampu mengenal bagaimana menggabungkan dua 

benda dan juga memisahkan dua benda yang akan berkelanjutan pada 

jenjang pendidikan sekolah dasar. 

Selain melakukan observasi, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru kelas yaitu, Ibu Shellayanti, S.Pd. terkait tentang 

kemampuan berhitung siswa pada kelompok B1, beliau mengatakan 

bahwa masih terdapat hambatan dalam kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan jari, seperti 

penggunaan media dan metode yang belum bervariasi. Di samping itu, 

ditemukan juga masih banyak anak yang bergurauan sendiri dan 

terkadang bosan jika setiap hari diberikan lembar kerja siswa (LKS) 

sebagai kegiatan latihan pengayaan. 

b. Nilai Kemampuan Berhitung 

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan berhitung siswa, 

peneliti mencari data dengan mengadakan tes sebelum (pretest) 

diberikan media corong berhitung dengan dibantu guru. Pretest 

dilakukan dengan cara siswa mengerjakan soal latihan pengayaan 

penjumlahan dan pengurangan yang ada pada buku lembar kerja siswa 

(LKS). Setelah nilai diperoleh dari pretest, kemudian peneliti dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan berhitung penjumlahan dan 

pengurangan siswa. Adapun hasil pretest kemampuan berhitung 
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penjumlahan dan pengurangan 1-20, dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini. 

                 Tabel 4.1 

Hasil Kemampuan Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan 

Siswa Pra Siklus 

No Nama 

Siswa 

Kemampuan yang dicapai  

Menyebut-

kan hasil 

penjumlah-

an sederhana  

1-20 

KET Menyebutkan 

hasil 

pengurangan 

sederhana  

1-20 

KET 

 

Total 

Skor 

1 ARC 3 BSH 2 MB 5 

2 CRM 1 BB 1 BB 2 

3 SAP 2 MB 2 MB 4 

4 AOF 2 MB 1 BB 3 

5 JNW 2 MB 1 BB 3 

6 MIF 2 MB 3 BSH 5 

7 MZH 2 BSH 1 BB 3 

8 MAA 3 BSH 2 MB 5 

9 MCW 3 BSH 3 BSH 6 

10 FAR 3 BSH 2 MB 5 

11 FMA 2 MB 1 BB 4 

12 FGA 3 BSH 3 BSH 6 

13 MIA 2 MB 2 MB 4 

14 MKGA 1 BB 2 MB 4 

15 TAA 2 MB 2 MB 4 

16 RA 2 MB 2 MB 4 

17 AWI 2 MB 3 BSH 5 

18 NAK 3 BSH 2 MB 5 

19 AJI 2 MB 2 MB 4 

20 ZR 2 MB 2 BB 4 

Jumlah Nilai 44  39  83 

Nilai Rata-

rata 

2,2  1,9  2,075 

 

Dari data pra siklus diatas dapat disimpulkan bahwa pada 

indikator menyebutkan hasil penjumlahan dari 20 siswa yang mendapat 
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skor 3 (Berkembang Sesuai Harapan) sebanyak 5 siswa, sedangkan yang 

mendapat skor 2 (Mulai Berkembang) Sebanyak 14 siswa, dan 

mendapat skor 1 (belum berkembang) sebanyak 1 siswa, sedangkan 

pada indikator menyebutkan hasil pengurangan dari 20 siswa yang 

mendapat skor 3 (berkembang sesuai harapan) sebanyak 3 siswa, yang 

mendapat skor 2 (Mulai Berkembang) sebanyak 12 siswa, dan yang 

mendapat skor 1 (Belum Berkembang) sebanyak 5 siswa. 

 

2. Siklus I 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Corong 

Berhitung 

1) Pertemuan Pertama Siklus I 

a) Perencanaan 

Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari senin 

tanggal 21 Mei 2018 dengan tema alam semesta sub tema benda 

langit. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media 

corong berhitung, dan menyusun instrumen observasi aktivitas 

guru dan siswa. Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk 

digunakan pada tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang 

telah dibuat terlampir pada lampiran. 
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b) Pelaksanaan 

Pada tanggal 21 Mei 2018 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap. Kegiatan yang 

dilakukan siswa yaitu mengerjakan buku pendamping siswa yang 

telah dibuat oleh Dinas Pendidikan Wonocolo Surabaya.  

Siswa masuk kelas pukul 07.30 untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan rangkaian kegiaatn yang akan dilakukan 

sebagai berikut: 

I. Kegiatan Awal ( 30 Menit) 

- Siswa mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran 

- Setelah siswa siap untuk menerima pelajaran guru mulai 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, tepuk 

semangat, membaca dua kalimat syahadat, menyanyikan 

lagu wajib “Garuda Pancasila”, dan mars TK Muslimat 

Wonocolo Surabaya. Kegiatan tersebut diberikan untuk 

memberikan stimulus agar siswa bersemangat dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

- Setelah itu, guru mempresensi siswa siapa yang tidak hadir 

pada hari ini. 

- Guru menanyakan sekarang hari apa tanggal berapa,bulan 

dan tahun berapa. Setelah itu guru menuliskan di papan 

tulis. 
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- Guru menjelaskan tentang tema pada hari ini adalah alam 

semesta sub tema benda di langit. 

II. Kegiatan Inti 

- Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

hari ini yaitu menggambar matahari dan bintang setelah itu 

diwarnai. 

- Setelah selesai mewarnai, guru membagi siswa menjadi tiga 

kelompok dengan bentuk berbaris. Tujuan pembentukan 

kelompok adalah agar siswa tidak bergurauan sendiri. 

- Peneliti memberikan stimulus dengan menanyakan siapa 

yang tahu ini benda apa? 

- Kemudian peneliti menjelaskan bahwa ini adalah botol 

minuman yang diambil ujungnya saja. 

- Siswa bertanya untuk apa bu kok pakek botol? 

- Sebelum guru menjawab pertanyaan dari siswa guru 

menjelaskan juga terkait cara menggunakan media corong 

berhitung. 

- Corong berhitung ini dibuat dari ujung botol yang 

digunakan untuk berhitung. Karena anak-anak pasti sudah 

pernah melihat dirumah. 

- Corong ini berwarna warni, ada yang berwarna merah, 

kuning, dan juga hijau. Tidak ada perbedaan dari setiap 

warna. 
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- Guru menunjukkan satu corong kepada siswa kemudian 

guru mengambil satu corong lagi. Berapa jumlah corong 

yang dibawa bu guru? Siswa menjawab dua. 

- Berarti, bisa tidak corong ini digunakan untuk berhitung?, 

anak-anak menjawab bisa.  

- Setelah itu, guru memberi kesepakatan bermain kepada 

siswa agar tidak bergurau sendiri.  

- Siswa dibagi menjadi 3 kelompok, setelah dibagi kelompok 

setiap siswa secara bergantian akan maju untuk mengambil 

corong sesuai kartu yang ditunjukkan guru dengan 

menyebutkan jawabannya pada potongan kartu soal. 

- Misal: 3+4, peneliti mengambil 3 corong dan mengambil 

lagi 4 corong, kemudian peneliti mengajak siswa 

menghitung jumlah semuanya corong yang ada. 

- Setelah itu, bagi kelompok yang mendapat poin dengan 

jawaban benar itulah pemenangnya. 

III. Kegiatan Penutup 

- Pada kegiatan penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

berhitung dengan corong berhitung. 

- Setelah siswa menjawab bahwa menyenangkan guru 

memberikan motivasi untuk terus belajar berhitung. 

- Guru memberikan apresiasi dengan tepuk tangan  
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- Kemudian kegiatan ditutup oleh guru dengan membaca 

doa sebelum pulang. 

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa yang masih belum 

memahami terhadap cara penggunaan corong berhitung dengan 

menghitung jumlah semua corong yang ada sesuai soal. Sehingga 

dalam hal ini perlu dilakukan evaluasi. Selain itu pada kegiatan 

awal siswa masih banyak yang kurang semangat. Selain itu, suara 

guru harus lebih keras lagi dalam memberikan instruksi kepada 

siswa agar mudah dipahami. Untuk lebih jelasnya terdapat 

beberapa aspek pengamatan berdasakan aktivitas siswa dan guru 

dengan format Cheklist. (Terlampir) 

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi agar 

guru lebih menggunakan suara yang keras, sehingga siswa lebih 

mudah untuk memahami. Selain itu bahasa yang digunakan guru 

lebih memudahkan dalam memahamkan kepada anak. Guru perlu 

memberikan semangat sehingga siswa akan lebih semangat. 

2) Pertemuan Kedua Siklus I 

a) Perencanaan 

Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari selasa 

tanggal 22 Mei 2018 dengan tema alam semesta sub tema benda 

langit. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 
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pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media 

corong berhitung, dan menyusun instrumen observasi aktivitas 

guru dan siswa. Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk 

digunakan pada tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang 

telah dibuat terlampir pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pada tanggal 22 Mei 2018 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap. Siswa masuk kelas 

pukul 07.30 untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

rangkaian kegiaatn yang akan dilakukan sebagai berikut: 

I. Kegiatan Awal ( 30 Menit) 

- Siswa mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran 

- Setelah siswa siap untuk menerima pelajaran guru mulai 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, tepuk 

semangat, membaca dua kalimat syahadat, menyanyikan 

lagu wajib “Garuda Pancasila”, dan mars TK Muslimat 

Wonocolo Surabaya. Kegiatan tersebut diberikan untuk 

memberikan stimulus agar siswa bersemangat dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

- Setelah itu, guru mempresensi siswa siapa yang tidak hadir 

pada hari ini. 
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- Guru menanyakan sekarang hari apa tanggal berapa,bulan 

dan tahun berapa. Setelah itu guru menuliskan di papan 

tulis. 

- Guru menjelaskan tentang tema pada hari ini adalah alam 

semesta sub tema benda di langit. 

II. Kegiatan Inti 

- Guru menggambar bulan dan bintang dipapan tulis 

- Kemudian guru menjelaskan mengapa bulan ada di siang 

hari 

- Siswa dibagi menjadi 3 kelompok setiap kelompok akan 

mendapatkan potongan kartu soal pengurangan yang akan 

dikerjakan secara individu dengan estafet. 

- Misal: 3-2, peneliti mengambil 3 corong dan mengambil 

lagi 2 corong, kemudian peneliti mengajak siswa 

menghitung sisa corong yang ada. 

- Setelah itu, bagi kelompok yang mendapat poin banyak 

dengan jawaban benar itulah pemenangnya. 

III. Kegiatan Penutup 

- Pada kegiatan penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

berhitung dengan corong berhitung. 

- Setelah siswa menjawab bahwa menyenangkan guru 

memberikan motivasi untuk terus belajar berhitung. 
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- Guru memberikan apresiasi dengan tepuk tangan  

- Kemudian kegiatan ditutup oleh guru dengan membaca doa 

sebelum pulang. 

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa yang masih ramai 

dan berguarau sendiri, selain itu juga alokasi waktu yang 

dibutuhkan melebih jam pulang. Sehingga dalam hal ini perlu 

dilakukan evaluasi. Lebih jelasnya terdapat pada lembar aktivitas 

guru dan siswa (Terlampir). 

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievauasi agar 

guru lebih memperhatikan alokasi waktu yang sesuai dengan 

pembelajaran.  

3) Pertemuan Ketiga Siklus I 

a) Perencanaan 

Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari selasa 

tanggal 23 Mei 2018 dengan tema alam semesta sub tema benda 

langit. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media 

corong berhitung, dan menyusun instrumen observasi aktivitas 

guru dan siswa. Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk 

digunakan pada tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang 

telah dibuat terlampir pada lampiran. 
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b) Pelaksanaan 

Pada tanggal 23 Mei 2018 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap.Siswa masuk kelas 

pukul 07.30 untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

rangkaian kegiaatn yang akan dilakukan sebagai berikut: 

I. Kegiatan Awal ( 30 Menit) 

- Siswa mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran 

- Setelah siswa siap untuk menerima pelajaran guru mulai 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, tepuk 

semangat, membaca dua kalimat syahadat, menyanyikan 

lagu wajib “Garuda Pancasila”, dan mars TK Muslimat 

Wonocolo Surabaya. Kegiatan tersebut diberikan untuk 

memberikan stimulus agar siswa bersemangat dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

- Setelah itu, guru mempresensi siswa siapa yang tidak hadir 

pada hari ini. 

- Guru menanyakan sekarang hari apa tanggal berapa,bulan 

dan tahun berapa. Setelah itu guru menuliskan di papan 

tulis. 

- Guru menjelaskan tentang tema pada hari ini adalah alam 

semesta sub tema benda di langit. 
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II. Kegiatan Inti 

- Guru menyuruh salah satu siswa untuk mengambil 5 corong 

dan 4 corong 

- Guru menjelaskan tema hari ini tentang benda apa saa yang 

ada di langit 

- Secara klasikal siswa berkumpul pada kelompok dan 

menggunakan media corong berhitung. 

- Guru membacakan soal kemudian siswa mengangkat 

corong dan menjawab hasil jawabnnya. 

- Setelah itu siswa mempersiapkan peralatan tulis menulis 

- Kemudian guru memberikan lembar kerja kepada siswa. 

- Siswa dibagi menajdi 2 kelompok dengan 2 tugas. 

Kelompok 1 mengerjakan tugas penjumlahan dan 

kelompok 2 mengerjakan tugas pengurangan secara 

bergantian. 

- Siswa mengumpulkan hasil lembar kerja siswa. 

- Guru mengoreksi hasil kerja siswa 

- Guru memberi penguatan 

III. Kegiatan Penutup 

- Pada kegiatan penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

berhitung dengan corong berhitung. 
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- Setelah siswa menjawab bahwa menyenangkan guru 

memberikan motivasi untuk terus belajar berhitung. 

- Guru memberikan apresiasi dengan tepuk tangan  

- Kemudian kegiatan ditutup oleh guru dengan membaca 

doa sebelum pulang. 

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada hasil pengamatan, siswa mulai memahami terhadap 

instruksi yang diebrikan guru dan siswa lebih matang dalam 

proses pengerjakan lembar kerja siswa sebagai alat untuk 

mengukur kemampuan siswa. Pada hari ini, banyak siswa yang 

sudah mulai sedikit memahami cara mengitung penjumlahan dan 

pengurangan. Namun masih terdapat berapa siswa yang 

kebingungan dalam mengerjakan lembar kegiatan. Selain itu 

aktivitas guru dan siswa juga dievaluasi dengan menggunakan 

lembar pengamatan. (Terlampir). 

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi adalah 

aktivitas guru baik suara dan alokasi waktu yang sudah bis tepat 

waktu. Untuk itu, agar terdapat peningkatan pada siklus 

selanjutnya. pengalokasian waktu belajar dengan kelebihan 15 

menit perlu dikurangi sehingga tidak mengambil jam pulang 

siswa. 
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b. Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-20  dengan Menggunakan 

Media Corong Berhitung Pada Siklus I 

Peningkatan kemampuan berhitung siswa kelompok B1 

dilakukan dengan menggunakan lembar kerja siswa yang diberikan 

pada hari ketiga siklus I dan siklus II, alasan pemberian lembar kerja 

siswa pada siklus I dan siklus II adalah untuk meminimalisir kebosanan 

siswa dalam mengerjakan lembar kerja. Dengan begitu, siswa lebih 

semangat mengerjakan dan fokus pada hari ketiga siklus I dan siklus II. 

 Adapun kegiatan yang dilakukan pada hari pertama dan kedua 

baik dalam siklus I dan siklus II adalah untuk mengetahui bagaimana 

aktivitas yang dilakukan siswa dan guru dalam upaya peningkatan 

kemampuan berhitung. Meski demikian, siswa tetap diberikan kartu 

soal sebagai bahan pengajaran, bukan berarti tidak mendapatkan tugas. 

Hanya saja tidak untuk menuliskan pada lembar kerja, bentuk kegiatan 

yang dilakukan adalah secara langsung atau unjuk kerja terhadap 

penggunaan media corong berhitung. 

Berikut adalah tabel nilai yang diperoleh siswa dalam 

pengerjaan dengan menggunakan lembar kerja siswa, yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.2. 

Hasil Kemampuan Berhitung Penjumlahan dan 

Pengurangan  Siswa Siklus I 

No Nama 

Siswa 

Kemampuan yang dicapai  

Menyebut-

kan hasil 

penjumlah-

an 

sederhana  

1-20 

KET Menyebutkan 

hasil 

pengurangan 

sederhana 

 1-20 

KET 

gan 

Total 

Skor 

1 ARC 3 BSH 3 BSH 6 

2 CRM 3 BSH 3 BSH 6 

3 SAP 3 BSH 3 BSH 6 

4 AOF 4 BSB 4 BSB 6 

5 JNW 2 MB 1 BB 4 

6 MIF 3 BSH 3 BSH 6 

7 MZH 2 MB 2 MB 5 

8 MAA 4 BSB 3 BSH 7 

9 MCW 3 BSH 2 MB 7 

10 FAR 3 BSH 2 MB 5 

11 FMA 2 MB 2 MB 4 

12 FGA 4 BSB 4  BSB 8 

13 MIA 2 MB 2 MB 4 

14 MKGA 2 MB 2 MB 4 

15 TAA 4 BSB 2 MB 7 

16 RA 3 BSH 2 MB 7 

17 AWI 2 MB 2 MB 4 

18 NAK 2 MB 2 MB 6 

19 AJI 2 MB 2 MB 6 

20 ZR 2 MB 1 BB 6 

Jumlah Nilai 55  47  102 

Nilai Rata-

rata 

2,7  2,3  2,55 

Prosentase 

ketuntasan 

67,5%  57,5%  63,74% 

Keterangan: 1=BB (Belum Berkembang) 

2=MB (Mulai Berkembang) 

3= BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

 4=BSB (Berkembang Sangat Baik) 
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Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pada 

indikator siswa mampu menyebutkan hasil penjumlahan adalah 2,7 

yang termasuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang), sedangkan 

nilai rata-rata indikator pengurangan adalah 2,3 yang dikategorikan 

dalam skor MB (Mulai Berkembang) sehingga perlu adanya 

peningkatan rata-rata. 

Selain itu, prosentase ketuntasan pada indikator 

menyebutkan hasil penjumlahan adalah sebesar 67,5%, dan pada 

indikator menyebutkan hasil pengurangan sebesar 57,5%. 

Sedangkan prosentase keseluruhan pada siklus I antara indikator I 

dan indikator II adalah sebesar 63,74% (Belum Berhasil). 

Tabel 4.10 

Ketuntasan Belajar Siklus I 

No Kategori Skor Ketuntasan Belajar  Siklus I 

Indikator 

penjumlahan  

Indikator 

Pengurangan 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

1. BSB 4 4 20% 2 10% 

2. BSH 3 7 35% 5 25% 

3. MB 2 9 45% 11 55% 

4. BB 1 - - 2 10% 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 20 siswa dalam satu 

kelas pada indikator menyebutkan hasil penjumlahan 1-20 diketahui 

bahwa, 4 siswa mendapat skor BSB (20%), 7 siswa mendapat skor BSH 

(45%), dan 9 siswa mendapat skor MB (45%). Sedangkan pada indikator 

menyebutkan hasil pengurangan 2 siswa mendapat skor BSB (10%), 5 
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siswa mendapat skor BSH (55%), 11 siswa mendapat skor MB (55%), dan 

2 siswa mendapat skor BB (10%).  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dari prosentase ketuntasan 

kemampuan secara keseluruhan diatas dapat dikatakan masih kurang 

sehingga perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

3. Siklus II 

a. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Corong Berhitung 

Pada Siklus II 

1) Pertemuan Pertama Siklus II 

a) Perencanaan 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari kamis 

tanggal 24 Mei 2018dengan tema alam semesta sub tema benda 

langit. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media 

corong berhitung, dan menyusun instrumen observasi aktivitas 

guru dan siswa. Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk 

digunakan pada tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang telah 

dibuat terlampir pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pada tanggal 24 Mei 2018 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap. Siswa masuk kelas 
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pukul 07.30 untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

rangkaian kegiaatn yang akan dilakukan sebagai berikut: 

I. Kegiatan Awal ( 30 Menit) 

- Siswa mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran 

- Setelah siswa siap untuk menerima pelajaran guru mulai 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, tepuk 

semangat, membaca dua kalimat syahadat, menyanyikan 

lagu wajib “Garuda Pancasila”, dan mars TK Muslimat 

Wonocolo Surabaya. Kegiatan tersebut diberikan untuk 

memberikan stimulus agar siswa bersemangat dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

- Setelah itu, guru mempresensi siswa siapa yang tidak hadir 

pada hari ini. 

- Guru menanyakan sekarang hari apa tanggal berapa,bulan 

dan tahun berapa. Setelah itu guru menuliskan di papan 

tulis. 

- Guru menjelaskan tentang tema pada hari ini adalah alam 

semesta sub tema benda di langit. 

II. Kegiatan Inti (60 Menit) 

- Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

hari ini yaitu menjelaskan tentang matahari dan bulan 

setelah itu diwarnai. 
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- Peneliti memberikan stimulus dengan menanyakan siapa 

yang tahu ini benda apa? 

- Guru menunjukkan satu corong kepada siswa kemudian 

guru mengambil satu corong lagi. Berapa jumlah corong 

yang dibawa bu guru? Siswa menjawab dua. 

- Berarti, bisa tidak corong ini digunakan untuk berhitung?, 

anak-anak menjawab bisa.  

- Setelah itu, guru memberi kesepakatan bermain kepada 

siswa agar tidak bergurau sendiri.  

- Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, setelah dibagi kelompok 

setiap kelompok mendapat satu corong berhitung. 

- Siswa berkumpul pada kelompoknya dan bersiap-siap 

menjawab pertanyaan dari guru. 

- Guru menunjukkan kartu soal penjumlahan, sehingga 

perwakilan dari setiap kelompok akan menjwab soal 

tersebut dengan mengngkat tangan terlebih dahulu 

- Misal: 3+2, peneliti mengambil 3 corong dan mengambil 

lagi 2 corong, kemudian peneliti mengajak siswa 

menghitung jumlah semuanya corong yang ada. 

- Setelah itu, bagi kelompok yang mendapat poin dengan 

jawaban benar itulah pemenangnya. 
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III. Kegiatan Penutup (30 menit) 

- Pada kegiatan penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

berhitung dengan corong berhitung. 

- Setelah siswa menjawab bahwa menyenangkan guru 

memberikan motivasi untuk terus belajar berhitung. 

- Guru memberikan apresiasi dengan tepuk tangan  

- Kemudian kegiatan ditutup oleh guru dengan membaca 

doa sebelum pulang. 

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa tidak mau mengalah 

dalam menjawab pertanyaan, sehingga siswa berlomba-lomba 

dalam menjawab. Siswa sudah mulai dapat mengerjakan 

penjumlahan dan pengurangan, setelah selesai setiap kegiatan 

akhir guru memberi kuis tanpa menggunakan media sehingga 

siswa sudah mulai terbiasa menjawab. Selain itu pengamatan 

aktivitas guru dan siswa bisa dilihat dalam lampiran. (Terlampir) 

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi terkait 

cara instruksi siswa yang menjawab agar lebih tertib. Sehingga 

guru harus lebih memperhatikan mana siswa yang mengangkat 

tangan terlebih dahulu. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

88 

 

2) Pertemuan Kedua pada siklus II 

a) Perencanaan 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 

tanggal 28 Mei 2018 dengan tema alam semesta sub tema benda 

langit. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media 

corong berhitung, dan menyusun instrumen observasi aktivitas 

guru dan siswa. Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk 

digunakan pada tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang 

telah dibuat terlampir pada lampiran. 

b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan 

pada tanggal 28 Mei 2018 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap. Siswa masuk kelas 

pukul 07.30 untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

rangkaian kegiaatn yang akan dilakukan sebagai berikut: 

I. Kegiatan Awal ( 30 Menit) 

- Siswa mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran 

- Setelah siswa siap untuk menerima pelajaran guru mulai 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, tepuk 

semangat, membaca dua kalimat syahadat, menyanyikan 

lagu wajib “Garuda Pancasila”, dan mars TK Muslimat 

Wonocolo Surabaya. Kegiatan tersebut diberikan untuk 
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memberikan stimulus agar siswa bersemangat dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

- Setelah itu, guru mempresensi siswa siapa yang tidak hadir 

pada hari ini. 

- Guru menanyakan sekarang hari apa tanggal berapa,bulan 

dan tahun berapa. Setelah itu guru menuliskan di papan 

tulis. 

- Guru menjelaskan tentang tema pada hari ini adalah alam 

semesta sub tema benda di langit. 

II. Kegiatan Inti (60 Menit) 

- Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

hari ini yaitu menjelaskan tentang matahari dan bulan 

setelah itu diwarnai. 

- Peneliti memberikan stimulus dengan menanyakan siapa 

yang tahu ini benda apa? 

- Guru menunjukkan tiga corong kepada siswa kemudian 

guru mengambil satu corong lagi. Berapa jumlah sisa 

corong yang dibawa bu guru? Siswa menjawab dua. 

- Berarti, bisa tidak corong ini digunakan untuk berhitung?, 

anak-anak menjawab bisa.  

- Setelah itu, guru memberi kesepakatan bermain kepada 

siswa agar tidak bergurau sendiri.  
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- Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, setelah dibagi kelompok 

setiap kelompok mendapat satu corong berhitung. 

- Siswa berkumpul pada kelompoknya dan bersiap-siap 

menjawab pertanyaan dari guru. 

- Guru menunjukkan kartu soal penjumlahan, sehingga 

perwakilan dari setiap kelompok akan menjawab soal 

tersebut dengan mengangkat tangan terlebih dahulu.  

- Misal: 3-2, peneliti mengambil 3 corong dan mengambil 

lagi 2 corong, kemudian peneliti mengajak siswa 

menghitung jumlah semuanya corong yang ada. 

- Setelah itu, bagi kelompok yang mendapat poin dengan 

jawaban benar itulah pemenangnya. 

III. Kegiatan Penutup (30 menit) 

- Pada kegiatan penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

berhitung dengan corong berhitung. 

- Setelah siswa menjawab bahwa menyenangkan guru 

memberikan motivasi untuk terus belajar berhitung. 

- Guru memberikan apresiasi dengan tepuk tangan  

- Kemudian kegiatan ditutup oleh guru dengan membaca 

doa sebelum pulang. 
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c) Observasi (Pengamatan) 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa tidak mau 

mengalah dalam menjawab pertanyaan, sehingga siswa 

berlomba-lomba dalam menjawab. Siswa sudah mulai dapat 

mengerjakan penjumlahan dan pengurangan, setelah selesai 

setiap kegiatan akhir guru memberi kuis tanpa menggunakan 

media sehingga siswa sudah mulai terbiasa menjawab. Selain itu 

pengamatan aktivitas guru dan siswa bisa dilihat dalam lampiran. 

(Terlampir) 

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievaluasi terkait 

guru yang lebih menjadi fasilitator agar lebih memahami siswa 

dalam menjawab. 

3) Pertemuan Ketiga Siklus II 

a) Perencanaan 

Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Rabu 

tanggal 30 Mei 2018 dengan tema alam semesta sub tema benda 

langit. Pada tahap perencanaan guru menyiapkan rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media 

corong berhitung, dan menyusun instrumen observasi aktivitas 

guru dan siswa. Perencanaan yang telah dibuat bertujuan untuk 

digunakan pada tahap pelaksanaan. Semua perencanaan yang 

telah dibuat terlampir pada lampiran. 
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b) Pelaksanaan 

Pelaksanaan pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan 

pada tanggal 30 Mei 2018 merupakan minggu ke 22 pada 

kegiatan belajar mengajar semester genap. Siswa masuk kelas 

pukul 07.30 untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

rangkaian kegiaatn yang akan dilakukan sebagai berikut: 

I. Kegiatan Awal ( 30 Menit) 

- Siswa mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran 

- Setelah siswa siap untuk menerima pelajaran guru mulai 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa, tepuk 

semangat, membaca dua kalimat syahadat, menyanyikan 

lagu wajib “Garuda Pancasila”, dan mars TK Muslimat 

Wonocolo Surabaya. Kegiatan tersebut diberikan untuk 

memberikan stimulus agar siswa bersemangat dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas. 

- Setelah itu, guru mempresensi siswa siapa yang tidak hadir 

pada hari ini. 

- Guru menanyakan sekarang hari apa tanggal berapa,bulan 

dan tahun berapa. Setelah itu guru menuliskan di papan 

tulis. 

- Guru menjelaskan tentang tema pada hari ini adalah alam 

semesta sub tema benda di langit. 
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II. Kegiatan Inti (60 Menit) 

- Guru menjelaskan tema terkait mengapa di siang hari 

matahari bersinar terang? 

- Setelah itu secara klasikal guru memberikan permainan 

terkait media corong berhitung dengan mencari kartu soal 

kemudian ditempel pada jawaban yang ada di papan tulis. 

- Setelah itu, guru memberi kesepakatan bermain kepada 

siswa agar tidak bergurau sendiri.  

- Siswa dibagi menjadi 2 kelompok, kelompok 1 

mengerjakan latihan pengayaan penjumlahan, dan 

kelompok 2 pengurangan secara bergantian. 

- Siswa mengerjakan LKS 

- Guru mengkoreksi hasil kerja siswa 

- Guru menyampaikan penguatan 

III. Kegiatan Penutup (30 menit) 

- Pada kegiatan penutup guru menanyakan bagaimana 

perasaan pada hari ini setelah melakukan kegiatan 

berhitung dengan corong berhitung. 

- Setelah siswa menjawab bahwa menyenangkan guru 

memberikan motivasi untuk terus belajar berhitung. 

- Guru memberikan apresiasi dengan tepuk tangan  

- Kemudian kegiatan ditutup oleh guru dengan membaca 

doa sebelum pulang. 
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c) Observasi 

Pada hasil pengamatan, terdapat siswa tidak mau mengalah 

dalam menjawab pertanyaan, sehingga siswa berlomba-lomba 

dalam menjawab. Siswa sudah mulai dapat mengerjakan 

penjumlahan dan pengurangan, setelah selesai setiap kegiatan 

akhir guru memberi kuis tanpa menggunakan media sehingga 

siswa sudah mulai terbiasa menjawab. Selain itu pengamatan 

aktivitas guru dan siswa bisa dilihat dalam lampiran. (Terlampir) 

d) Refleksi 

Dari hasil observasi diatas, sehingga dapat dievalusi pada 

pertemuan ini siswa mulai tertib dalam melakukan kegiatan 

belajar. 

 

b. Peningkatan Kemampuan Berhitung Dengan Menggunakan Media 

Corong Berhitung Pada  siklus II 

Peningkatan kemampuan berhitung dengan menggunakan media 

corong berhitung pada siklus II dilakukan dengan mengerjakan latihan 

pengayaan yang dilakukan pada hari ketiga siklus II. Selain itu, pada 

pertemuan hari pertama dan kedua siswa mengerjakan kartu soal yang 

ada secara berkelompok berupa permainan dengan menggunakan corong 

berhitung. Peningkatan kemampuan berhitung juga terlihat saat siswa 

dapat menggunakan dalam penjumlahan menggunakan media corong 

berhitung, selain itu siswa juga mampu mengerjakan penjumlahan tanpa 
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bantuan media corong berhitung. Sehingga setiap akhir pertemuan 

dilakukan kuis tebak penjumlahan dan pengurangan sebagai pembiasaan 

berhitung. 

Berikut adalah nilai kemampuan berhitung siswa selama siklus II 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3. 

Hasil Kemampuan Berhitung Penjumlahan dan Pengurangan  

Siswa Siklus II 

No Nama Siswa Kemampuan yang dicapai  

Menyebut-

kan hasil 

penjumlah

-an 

sederhana  

1-20 

KET Menyebutkan 

hasil 

pengurangan 

sederhana 

 1-20 

KET 

 

Total 

Skor 

1 ARC 4 BSB 3 BSH 6 

2 CRM 3 BSH 3 BSH 6 

3 SAP 3 BSH 3 BSH 6 

4 AOF 4 BSB 4 BSB 6 

5 JNW 3 BSH 3 BSH 4 

6 MIF 3 BSH 3 BSH 6 

7 MZH 3 BSH 3 BSH 5 

8 MAA 4 BSB 3 BSH 7 

9 MCW 3 BSH 3 BSH 7 

10 FAR 4 BSB 3 BSH 5 

11 FMA 3 BSH 2 MB 4 

12 FGA 4 BSB 4 BSH 8 

13 MIA 2 MB 2 MB 4 

14 MKGA 3 BSH 2 MB 4 

15 TAA 4 BSB 4  BSB 7 

16 RA 4 BSB 4 BSB 7 

17 AWI 3 BSH 3 BSH 4 

18 NAK 3 BSH 3 BSH 6 

19 AJI 3 BSH 3 BSH 6 

20 ZR 2 MB 2 MB 6 

Jumlah Nilai 64  60  123 

Nilai Rata-rata 3,2  3  3,075 

Prosentase 

ketuntasan 

80%  75%  76,87

% 
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Keterangan: 1=BB (Belum Berkembang) 

                 2=MB (Mulai Berkembang) 

           3= BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 

           4=BSB (Berkembang Sangat Baik) 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pada 

indikator siswa mampu menyebutkan hasil penjumlahan adalah 3,2 

yang termasuk dalam kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 

sedangkan nilai rata-rata indikator pengurangan adalah 3 yang 

dikategorikan dalam skor BSH (Berkembang Sesuai Harapan). 

Selain itu, prosentase ketuntasan pada indikator 

menyebutkan hasil penjumlahan adalah sebesar 80%, dan pada 

indikator menyebutkan hasil pemgurangan sebesar 75%. Sedangkan 

prosentase keseluruhan pada siklus II antara indikator I dan indikator 

II adalah sebesar 76,87% (Berkembang Sesuai Harapan). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemajuan berhitung siswa pada siswa II 

sudah memenuhi ketuntasan berkembang sesuai harapan. 

Tabel 4.10 

Ketuntasan Belajar Siklus II 

No Kategori Skor Ketuntasan Belajar  Siklus II 

Indikator 

penjumlahan  

Indikator 

Pengurangan 

Jumlah 

Siswa 

% Jumlah 

Siswa 

% 

1. BSB 4 7 35% 4 20% 

2. BSH 3 11 55% 12 60% 

3. MB 2 2 10% 4 20% 

4. BB 1 - - - - 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 20 siswa dalam 

satu kelas pada indikator menyebutkan hasil penjumlahan 1-20 
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diketahui bahwa, 7 siswa mendapat skor BSB (45%), 11 siswa 

mendapat skor BSH (55%), dan 2 siswa mendapat skor MB (10%). 

Sedangkan pada indikator menyebutkan hasil pengurangan 4 siswa 

mendapat skor BSB (20%), 12 siswa mendapat skor BSH (60%), 4 

siswa mendapat skor MB (20%). 

 

B. Pembahasan 

1. Penggunaan Media Corong Berhitung dalam Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Siswa Kelompok B1 

TK Muslimat Wonocolo Surabaya adalah salah satu Taman 

kanak-kanak yang berlokasi di daerah Jemur Wonosari yang berada 

dibawah Yayasan Ma’arif NU dan diketuai oleh KH. Mansur. 

Pembelajaran di TK Muslimat Wonocolo terkait kemampuan berhitung 

adalah dengan menggunakan jari-jari tangan, belum menggunakan 

media lain. Alasan penggunaan jari-jari tangan adalah lebih simpel dan 

tidak mengeluarkan biaya.46 Selain itu kegiatan pembelajaran berhitung 

selalu menggunakan LKS setiap selesai menjelaskan materi berhitung. 

Hal ini menjadikan siswa bosan dan kurang bersemangat.  

Dijelaskan dalam teori yang diungkapkan oleh Ahmad Susanto 

dalam buku perkembangan anak usia dini tentang tahapan dalam 

berhitung dijelaskan bahwa kegiatan atau suasana di dalam kelas yang 

tidak membosankan menjadikan suasana pada proses belajar mengajar  

                                                 
46 Hasil wawancara, FR, 23 Mei 2018, Pukul 09.45 WIB. 
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asyik dan nyaman untuk anak, dan didukung dengan penggunaan 

metode pembelajaran yang bervariasi.47 

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

berhitung pada kelompok B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya kurang 

sesuai dengan tahapan berhitung anak, yaitu pada tahap pengertian. 

Karena kurang memanfaatkan benda-benda nyata yang ada disekitanya. 

Hal ini yang menjadikan siswa kurang maksimal dalam belajar 

berhitung.  

Mengembangkan kemampuan berhitung pada anak usia dini 

lebih mudah jika menggunakan media yang menarik dan membuat 

siswa bersemnagat yang memudahkan siswa dalam memahami atau 

menguasai suatu materi pembelajaran. Media merupakan suatu alat 

yang digunakan sebagai perantara atau pengantar yang membawa 

informasi pelajaran yang bertujuan memudahkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran.  Oleh karena itu, media sangat diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran. Akan tetapi, hal ini berbeda pada proses 

pembelajaran yang dilakukan di TK Muslimat Wonocolo khususnya 

kelompok B1 yang mengatakan bahwa kurang maksimal bila 

menggunakan media, dulunya guru di sini mengajar dengan 

menggunakan media, karena banyak waktu yang dibutuhkan dan 

pengkondisian kelas yang kurang maksimal, sehingga guru di sini 

menggunakan jari sebagai alat berhitung. 

                                                 
47 Ahmad Susanto, Perkemabngana Anak Usia Dini, (Jakarta, Kencana, 2010). 
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Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

aktivitas pembelajaran kurang sesuai dengan teori Arief S Sadiman 

dalam buku media pendidikan yang menjelaskan bahwa, media 

merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh pendidikan dalam 

untuk memperoleh informasi atau pengetahuan. 

Berbagai macam media pembelajaran dapat digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berhitung, salah satunya media corong 

berhitung. Media corong berhitung adalah salah satu jenis media yang  

konkret atau nyata, yang dapat dipegang langsung oleh siswa. Media 

corong berhitung bertujuan untuk memudahkan dalam menguasai 

kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan.  

Pada dasarnya anak usia dini lebih mudah untuk mengerjakan 

sesuatu  atau memahami sesuatu dengan menggunakan benda yang 

konkret atau nyata. Selain media corong berhitung merupakan benda 

yang konkret atau nyata, media corong berhitung juga mempunyai 

warna. Tujuan warna dalam corong berhitung adalah untuk pengenalan 

variasi warna saja, tidak ada tujuan tertentu. Hal tersebut dibuktikan 

dengan jawaban siswa saat guru bertanya ketika sedang menggunakan 

media corong berhitung, dan dilihat aktivitas siswa yang asyik 

menggunakan media corong berhitung untuk melakukan penjumlahan 

dan pengurangan. 

Penggunaan media corong berhitung memiliki banyak manfaat, 

disamping siswa bersemangat dalam belajar, media corong berhitung 
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juga mampu melatih siswa dalam motorik kasar yang dilakukan dengan 

cara lomba estafet. Selain itu manfaat untuk guru yaitu menjadikan 

siswa lebih bersemangat, memudahkan peserta didik dalam memahami 

pembelajaran berhitung, dan membuat siswa tertarik karena bentuknya 

unik seperti corong minyak. Selain itu, dalam penggunaan berkelompok 

media corong berhitung juga mampu memberikan interaksi dalam 

pengerjaan soal yang berkelompok untuk bekerja sama. 

Penggunaan media corong berhitung dalam penelitian 

tingdakan kelas ini dapat meningkatkan kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelompok B1 TK Muslimat 

Wonocolo, dibuktikan dengan cara penggunaan dan kegiatan yang 

dilakuakn di setiap siklus berbeda-beda dengan tujuan agar siswa tidak 

merasa bosan saat mengikuti pembelajaran. Selain itu, metode yang 

digunakan pada setiap siklus juga berbeda, yang tidak menjadikan 

siswa bosan saat berada di dalam kelas.  

Hal ini dibuktikan dengan siswa yang mulai tertarik dengan 

menggunakan media corong yang berwarna kemudian dilakukan secara 

kuis dalam artian setiap kelompok akan bersaing untuk mendapatkan 

banyak poin. Disamping itu, media corong berhitung terdapat kartu soal 

yang akan dilakukan untuk mengerjakan soal yang ada. 

Penggunaan media corong berhitung mampu membuat siswa 

asyik dan senang , hal ini dibuktikan pula dengan antusias siswa dalam 

mencari kartu soal yang digunakan untuk mengerjakan corong 
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berhitung. Sebagaimana pendapat yang dijelaskan oleh Badruz Zaman 

dalam Buku Media dan Sumber Belajar TK mengatakan bahwa terdapat 

manfaat dalam penggunaan media, salah satunya yaitu memudahkan 

anak untuk memahami benda yang masih abstrak, karena dengan 

penggunaan media corong berhitung di sini, kartu soal dengan media 

corong berhitung berfungsi untuk perantara yang memudahkan soal 

yang ada pada kartu soal misal 3+4, jadi konsep abstrak di sini adalah 

3+4, dapat dimudahkan dengan adanya 3 corong dan 4 corong, 

kemudian dihitung jumlah semua corong yang ada. 

Selain dengan adanya manfaat media memudahkan anak untuk 

memahami benda yang abstrak, media corong berhitung juga sesuai 

dengan syarat dipilihnya corong berhitung sebagai media pemeblajaran 

anak usia dini sebagaimana dijelaskan dalam teori pemilihan media 

anak usia dini dalam buku Media dan Sumber Belajar TK oleh Badruz 

Zaman, yaitu media pembelajaran dipilih sesuai dengan tujuan dan 

karakteristik perkembangan anak usia dini. Hal ini dibuktikan dengan 

corong berhitung yang memiliki tujuan utama memudahkan siswa 

dalam memahami konsep berhitung penjumlahan dan pengurangan. 

Penggunaan media corong berhitung pada setiap siklus berbeda-

beda, siklus I adalah tanpa menggunakan tempat lubang sedangkan 

pada siklus II menggunakan II lubang. Selain itu materi pembelajaran 

pada setiap hari bergantian misal hari pertama penjumlahan, hari kedua 

pengurangan, dan seterusnya. 
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Pada siklus pertama pertemuan pertama dengan indikator 

menyebutkan hasil penjumlahan siswa antusias dengan media corong 

berhitung. Cara penggunaan media corong berhitung adalah siswa 

dibagi menjadi 3 kelompok. Tujuan dibentuknya 3 kelompok adalah 

agar anak lebih terkondisikan dengan baik. Setelah dibentuk menjadi 3 

kelompok setiap siswa akan maju secara bergantian kemudian 

menuliskan jawaban dengan menggunakan corong berhitung pada 

potongan kartu soal. Setiap anak mendapatkan 5 kartu soal 

penjumlahan. Setelah selesai guru akan mengkoreksi hasil jawaban 

secara bersama-sama.  

Pada pertemuan kedua siklus I dengan indikator menyebutkan 

hasil pengurangan siswa dibagi menjadi 3 kelompok seperti pada 

pertemuan pertama, hanya yang membedakan adalah materi terkait 

pengurangan 1-20, cara penggunaannya yaitu dengan maju untuk 

mengambil kartu soal dengan menggunakan corong berhitung secara 

bergantian pada potongan kartu pengurangan. Setiap siswa mendatkan 

5 kartu soal pengurangan, setelah selesai guru mengkoreksi hasil 

jawaban siswa. 

Pada pertemuan ketiga siklus I siswa dibagi menjadi 2kelompok 

dengan 2 tugas. Kelompok 1 mengerjakan penjumlahan, kelompok 2 

mengerjakan pengurangan. Sebelum dibagi lembar kerja siswa untuk 

mengukur tingkat kemampuan berhitung penjumlahan dan 

pengurangan. Secara 2 kelompok siswa diajarkan menggunakan corong 
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berhitung dengan guru memberikan soal lisan dengan menggunakan 

corong berhitung agar siswa mampu mengingat cara menegrjakan 

penjumlahan dan pengurangan. 

Pada pertemuan pertama siklus kedua  siswa dibagi menjadi 2 

kelompok. Setiap kelompok mendapat satu corong berhitung dengan 

tempat lubang corong. Tujuan dibentuknya 2 kelompok dengan tempat 

lubang adalah agar siswa dapat menempatkan pada tempat lubang 

tersebut. Penggunaan sama seperti siklus pertama hari pertama 

dilakukan dengan menggunakan soal, namun pada siklus II bukan 

potongan kartu, melainkan menggunakan soal sebanyak 10 soal. Dalam 

hal ini dilakukan melingkar, sehingga dilakukan dengan bekerja sama. 

Pada pertemuan kedua siklus II, siswa dibagi menjadi 2 

kelompok. Setiap kelompok mendapat satu corong berhitung dengan 

tempat lubang corong. Tujuan dibentuknya 2 kelompok dengan tempat 

lubang adalah agar siswa dapat menempatkan pada tempat lubang 

tersebut. Penggunaan sama seperti siklus pertama hari pertama 

dilakukan dengan menggunakan soal, namun pada siklus II bukan 

potongan kartu, melainkan menggunakan soal sebanyak 10 soal. Dalam 

hal ini dilakukan melingkar, sehingga dilakukan dengan bekerja sama. 

Perbedaan pada siklus kedua pertemuan kedua adalah materi terkait 

pengurangan dan dengan menggunakan lagu “ 1+1, 2+2, dst. 

Pada pertemuan ketiga siklus II, siswa dibagi menjadi 2 

kelompok dengan 2 tugas. Namun sebelumnya secara bersama-sama 
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dalam dua kelompok siswa diajak mengingat ingat cara mengerjakan 

penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan media corong 

berhitung. Setelah itu siswa diberikan soal pengayaan tanpa 

menggunakan media corong berhitung. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media corong 

berhitung yang dilakukan pada siswa kelompok B1 TK Muslimat 

Wonocolo memberikan peningkatan terkait kemajuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan dibuktikan dengan cara menguasai 

penjumlahan dan pengurangan serta dalam pengerjaan lembar kerja 

siswa. 

2. Peningkatan Kemampuan Berhitung 1-20 pada siswa kelompok 

B1 TK Muslimat Wonocolo Surabaya 

Peningkatan kemampuan berhitung dengan menggunakan 

media corong berhitung secara klasikal dijelaskan dalam grafik 

dibawah ini: 

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

pra siklus Siklus I siklus II

Nilai Kemampuan Berhitung 1-20

Penjumlahan

 Pengurangan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

105 

 

Dari grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan berhitung 1-20 penjumlahan dan pengurangan dilihat 

darihasil persentase ketuntasan belajar siswa Pra Siklus sebesar 20% (6 

siswa) pada indikator penjumlahan dan 25%(3 siswa) pada indikator 

pengurangan. Pada siklus I hasil persentase sebesar 70% (14 siswa) 

pada indikator penjumlahan dan 55% (11 siswa) pada indikator 

pengurangan hingga meningkat pada siklus II sebesar  90% (18 siswa) 

pada indikator penjumlahan dan 75%(16 siswa) pada indikator 

pengurangan. 

Pada kegiatan inti siklus I, siswa dengan inisial AJI sangat tidak 

mau diam, dan usil mengganggu temannya. Saat guru menjelaskan cara 

menggunakan media corong berhitung, AJI bermain sendiri dengan 

sesuka hatinya. Namun, ketika ditunjuk untuk mempraktekkan cara 

menggunakan media corong berhitung, AJI belum mampu 

melakukannya. Disamping itu, pada saat berkelompok AJI 

mengganggu temannya lagi, bahkan mencubit temannya sehingga 

waktu pembelajaran sedikit berkurang 10 menit untuk mengkondisikan 

kembali pada materi pembelajaran. 

Siswa pada siklus I dibagi menjadi 3 kelompok dengan bentuk 

seperti barisan, tujuanya agar siswa fokus menghadap ke depan. Saat 

siklus I dalam penggunaan media, siswa sudah menunjukkan antusias 

penggunaan media dengan materi penjumlahan dan pengurangan, 

namun pada saat hari pertama siswa banyak yang kurang paham terkait 
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penggunaan media, karena suara guru kurang keras sehingga 

menjadikan siswa bertanya-tanya dalam menggunakan media corong 

berhitung. 

Dari 20 siswa kelompok B1 dengan siswa yang bernama ARC, 

CRM, AOF, SAP, MIF, MAA, MCW, FAR, FMA dapat mengikuti 

kegiatan media corong berhitung sesuai petunjuk cara penggunaan 

tertib dan menguasai terhadap indikator penjumlahan, sedangkan AJI, 

MIA, AWI, MKGA masih kesulitan dikarenakan mereka memiliki usia 

5 tahun dan perlu adanya latihan lagi. TAA,RA,ZR, NAK, FGA, MIA 

adalah siswa yang mennjadi peningkatan dari yang awalnya belum 

paham menjadi paham dan menguasai terkait kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan. 

Berbeda pada pelaksanaan aktivitas yang dilakukan siswa 

pada siklus II yang mulai menunjukkan antusias dan pemahamannya 

dengan menggunakan media corong berhitung, dan AJI mulai diam 

karena ada hukuman bila tidak mendengarkan saat guru menjelaskan.  

Penggunaan media corong berhitung dalam meningkatkan kemampuan 

siswa dengan ditunjukkan pada saat siswa dapat melakukan 

penjumlahan dan pengurangan 1-20 dengan jawaban benar. 

Pada indikator penjumlahan ARC, SAP, AOF, JNW, MIF, 

MKH, MAA, MCW, FAR, FMA, FGA, MKGA, TAA, RA, AWI, 

NAK, AJI, dan ZR sudah mampu tuntas dalam proses belajar dengan 

persentase ketuntasan 90% atau 18 siswa sedangkan 2 siswa masih 
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perlu bimbingan dan latihan. Sebaliknya, ARC, SAP, AOF, JNW, MIF, 

MKH, MAA, MCW, FAR, TAA, RA, AWI, NAK, AJI, dan ZR, CRM 

sudah mampu melakukan menyebutkan hasil pengurangan dengan 

tuntas atau dengan persentase 80% atau sebanyak 16 ssiwa sedangkan 

sisanya 20% atau 4 siswa masih perlu latihan dan bimbingan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan 

berhitung dilihat dari indikator setiap siklus yang mengalami 

peningkatan. Peningkatan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Hasil pra siklus menunjukkan bahwa pada indikator menyebutkan 

hasil penjumlahan mencapai persentase sebesar 20%  dan pada 

indikator menyebutkan hasil pengurangan sebesar 15%. 

2. Hasil siklus I menunjukkan bah pada indikator menyebutkan hasil 

penjumlahan mencapai persentase sebesar 55% pada indikator 

menyebutkan hasil pengurangan sebesar 35% 

3. Hasil siklus II menunjukkan bah pada indikator menyebutkan hasil 

penjumlahan mencapai persentase sebesar 90% pada indikator 

menyebutkan hasil pengurangan sebesar 75%. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan media corong berhitung pada siklus I dengan membagi siswa 

menjadi 3 kelompok, setiap kelompok akan memperoleh media corong 

berhitung. Berbeda dengan siklus II siswa dibagi menjadi 2 kelompok. 

Penggunaan corong berhitung pada siklus I tanpa menggunakan lubang 

tempat corong, sedangkan pada siklus II menggunakan lubang tempat 

corong. Perbedaan penggunaan media corong berhitung menunjukkan 

bahwa siswa dapat melakukan kegiatan berhitung penjumlahan dengan 

cara yang berbeda baik dengan berkelompok maupun individu, sehingga 

dalam hal ini media corong berhitung mampu meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa. 

2. Terdapat peningkatan kemampuan berhitung 1-20 pada siswa kelompok B 

TK Muslimat Wonocolo Surabaya dengan menggunakan media corong 

berhitung dengan tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 

70% (14 siswa) untuk indikator penjumlahan dan 55% (12 siswa) untuk 

indikator pengurangan. Sehingga dapat dikatagorikan pada siklus I masih 

kurang dengan rata-rata indikator penjumlahan 2,95 dan rata-rata indikator 

pengurangan 2,7. Berbeda pada siklus II yang terjadi peningkatan dengan 

perolehan prosentase ketuntasan belajar siswa 90% (18 siswa) untuk 
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indikator penjumlahan dan 75% (16 siswa) untuk indikator pengurangan. 

Sedangkan nilai 3,2 pada indikator penjumlahan dan nilai 3 pada indikator 

pengurangan. 

B. Saran 

Berdasarkan proses penelitian yang dilaksanakan, media corong 

berhitung dapat meningkatkan kemampuan berhitung 1-20, maka dapat 

disampaikan antara lain: 

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru hendaknya melakukan berbagai 

variasi dalam penerapan metode pembelajaran. Agar guru mempunyai 

alternatif variasi dalam pembelajaran. Di samping itu, perlu adanya 

media yang ikut membantu proses pembelajaran. 

2. Untuk melaksanakan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung 1-20 memerlukan persiapan perangkat 

pembelajaran dan juga media yang benar-benar bisa membantu dalam 

penyampaian materi penjumlahan dan pengurangan 1-20 sehingga 

diperoleh hasil yang maksimal. 
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